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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Meningkatnya perkembangan dunia perdagangan saat ini berpengaruh pesat
terhadap luasnya jaringan perdagangan, khususnya dalam suatu negara. Dalam
proses kegiatan distribusi barang, penentuan jenis angkutan merupakan hal yang
sangat penting dan menentukan, karena sangat erat kaitannya dengan pemilihan
moda angkutan dan juga biaya yang harus dikeluarkan secara efektif. Untuk
memperoleh efisiensi pengangkutan barang, dituntut kecepatan, kelancaran,
keamanan, dan biaya yang murah. Pendistribusian barang dan jasa sebagian besar
menggunakan angkutan laut, karena selain biaya yang relatif murah, pengiriman
juga dapat dilakukan dengan kapasitas yang besar. Perusahaan pelayaran yang
tumbuh dan berkembang pesat di Indonesia diikuti dengan peningkatan pelayanan

jasa keagenan.

Berdasarkan PM 65 Tahun 2009 Usaha Keagenan Kapal adalah kegiatan usaha
untuk mengurus kepentingan kapal perusahaan angkutan laut asing dan/atau kapal
perusahaan angkutan laut nasional selama berada di Indonesia. Keagenan kapal
merupakan pelayanan jasa yang dilakukan untuk mewakili perusahaan angkutan
laut nasional dan/atau perusahaan angkutan laut asing dalam rangka mengurus
kepentingan kapa, Perusahaan angkutan laut nasional dan/atau kapal perusahaan
angkutan laut asing selama berada di Indonesia. Transportasi laut mempunyai
peranan penting dalam pembangunan ekonomi negara Indonesia. Transportasi
laut merupakan pengoperasian pelayaran dimana kegiatan pelayaran itu sendiri
karena adanya kebutuhan barang-barang niaga yang dihasilkan oleh suatu tempat
dan akan dikirimkan untuk dijual dengan menggunakan pelayanan yang cepat,
tepat waktu, dan ekonomis. PT Gandasari Shipping Line merupakan salah satu

perusahaan pelayaran yang bergerak di bidang jasa



keagenan kapal atau Shipping Agency khusus nya kapal domestik seperti kapal
tugboat dan tongkang.

Pada saat ini Semakin banyak perusahaan keagenan untuk jasa pengiriman
barang/pelayanan kapal, Perusahaan keagenan harus melakukan strategi yang jitu
agar dapat bersaing dengan perusahaan keagenan lainnya. Diantaranya dengan
memberikan pelayanan yang baik kepada customer dalam hal pelayanan, dengan
memberikan informasi yang tepat dan hal-hal lain yang menunjang hubungan baik
terhadap customer. Belakang ini kelancaran operasional kapal di PT. Gandasari
Shipping Line mengalami masalah keterlambatan kapal, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya koordinasi antara pegawai operasional keagenan dan
crew kapal tidak memiliki komunikasi yang baik, selain itu pihak operasional PT.
Gandasari juga mengalami masalah keterlambatan keberangkatan yang

disebabkan oleh kerusakan beberapa alat bongkar muat.

Kerusakan alat bongkar muat yang terjadi memberikan dampak kepada ketepatan
waktu keberangkatan kapal yang diageni oleh PT. Gandasari Shipping Line.
Kerusakan alat bongkar muat mengakibatkan kapal harus melakukan waiting time
pada saat melakukan bongkar atau muat. Keterlambatan pengadaan suku cadang
juga berpengaruh terhadap kelancaran keberangkatan kapal tugboat dan tongkang
pada PT Gandasari Shipping Line, kurangnya ketelitian awak kapal dalam
pemeriksaan kondisi suku cadang serta komunikasi terhadap pihak operasional
perusahaan berkaitan dengan permintaan suku cadang harus lebih dulu tiba dari
kapal, kemudian masuk ke perusahaan pelayaran, lalu diajukan kepada supplier
dan diterima kembali oleh perusahaan, namun bila suku cadang tidak terpenuhi

diatas kapal maka akan menghambat kelancaran operasional kapal.

Sedangkan pengadaan barang dan suku cadang kapal perlu menggunakan proses
dan memakan waktu yang cukup lama karena posisi supplier yang berada di kota
cilegon dan jika suku cadang tidak dapat, maka pihak perusahaan harus pergi ke
jakarta untuk membeli suku cadang tersebut. Awak kapal sangat memegang
pengaruh penting dalam keberangkatan kapal jika segala sesuatu kebutuhan
pengangkutan telah siap, maka kapal tugboat dan tongkang akan siap

diberangkatkan, masalah pergantian awak kapal yang mendadak akan membuat



waktu keberangkatan berubah, selain itu pengurusan ketentuan pergantian
dokumen keberangkatan juga akan mengalami perubahan, akibatnya kelancaran
operasional kapal terhambat. Dalam keberangkatan kapal persiapan segala
kebutuhan kapal maupun awak kapal sangat diperlukan untuk perjalanan guna
kelancaran keberangkatan kapal tugboat dan tongkang. Terjadinya pergantian
awak kapal secara mendadak membuat kelancaran keberangkatan kapal tugboat
dan tongkang terhambat, Akibatnya terjadi keterlambatan keberangkatan kapal

tugboat dan tongkang.

Faktor-faktor tersebut merupakan penyebab terjadinya keterlambatan
keberangkatan kapal tugboat dan tongkang pada PT Gandasari Shipping Line.
Kendala tersebut mengakibatkan pemilik muatan kecewa karena muatan tidak
sampal pada tempat tujuan dengan tepat waktu yang sesuai dengan perjanjian

dalam kontrak pengangkutan.

Keberangkatan kapal yang tepat waktu sesuai dengan kontrak pengangkutan dapat
terwujud apabila perusahaan memerhatikan proses keberangkatan kapal agar
tidak terganggu kelancaran operasional kapal. Jika hal tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik maka waktu keberangkatan kapal akan tepat waktu sesuai dengan
kontrak pengangkutan dan dapat sampai tempat tujuan dengan tepat waktu. Hal
tersebut tidak menutup kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih

besar.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas atau

memilih judul :

“Analisis Faktor Yang Menghambat Proses Keberangkatan Kapal Tugboat
dan Tongkang pada PT. Gandasari Shipping Line di Pelabuhan Banten”.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka penulis

mengidentifikasi beberapa masalah yaitu pada:



1. Adanya keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat dan tongkang
milik PT. Gandasari Shipping Line.

2. Faktor yang menyebabkan keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat
& tongkang milik PT. Gandasari Shipping Line

3. Keterlambatan pengiriman suku cadang pada kapal tugboat.

4. Terjadinya pergantian crew secara mendadak.

5. Kurangnya komunikasi antara staff operasional PT. Gandasari Shipping Line
terhadap crew kapal tugboat

C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah masalah tersebut, penulis membatasi masalah
dalam penelitian sebagai berikut:
1. Adanya keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat dan tongkang
milik PT. Gandasari Shipping Line.
2. Faktor yang menyebabkan terhambatnya proses keberangkatan kapal tugboat

dan kapal tongkang milik PT. Gandasari Shipping Line.

D. RUMUSAN MASALAH
Sesuai identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bisa terjadi keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat dan
tongkang?
2. Apa faktor yang menghambat proses keberangkatan kapal tugboat dan
Tongkang?
E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:
a) Untuk mengidentifikasi proses keberangkatan kapal.
b) Untuk mengevaluasi faktor — faktor yang menghambat proses
keberangkatan kapal.
2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a) Bagi Penulis



Sebagai acuan untuk dapat mengidentifikasi, memahami dan menerapkan
ilmu pengetahuan tentang proses keberangkatan kapal.

b) Bagi perusahaan
Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan acuan, saran,
serta evaluasi kepada perusahaan terkait dengan hambatan keberangkatan

kapal.

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman isi materi yang akan dibahas,
penulis mencoba membuat sistematika penulisan yang akan disajikan yaitu
dalam 5 (lima) bab yang memiliki keterkaitan atau saling berhubungan. Sesuai
dengan isi materi pokok pembahasan yang akan dibahas, adapun tindakan dari
bab sebagai berikut;

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang gambaran mengenai latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka yang
memuat tentang uraian mengenai ilmu yang terdapat dalam daftar
pustaka dan ilmu pengetahuan pendukung lainnya serta menjelaskan
teori — teori yang relevan dengan masalah yang diteliti serta kerangka
pemikiran yang memuat asumsi — asumsi yang timbul atau terbentuk

setelah adanya dalil,hukum dan teori yang relevan.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis menguraikan cara pengumpulan data dari objek
yang diteliti, meliputi waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian.



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang analisis dan pembahasan
yang berisi mengenai permasalah yang akan dibahas sehingga diperoleh
penyebab timbulnya masalah tersebut. Selanjutnya penulis akan
mengemukakan alternatif pemecahan masalah dan dilakukan evaluasi

agar mendapatkan hasil yang optimal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang kesimpulan dan saran

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan perusahaan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menyampaikan beberapa pengertian yang berkaitan dengan

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yang akan dikutip dari buku-buku

yang sudah disusun oleh para ahli sebelumnya. Sehingga penulis dapat

memaparkan pendapat-pendapat tersebut sebagai berikut ini:

1.

Analisis

Analisis merupakan bagian yang sering digunakan dalam berbagai bidang ilmu
untuk proses memecahkan topik atau substansi yang diteliti.

Menurut Komaruddin (2001:53) Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir
untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat
mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi

masing-masing dalams atu keseluruhan yang terpadu

Sedangkan menurut Analisis data menurut Sugiyono (2017:482) adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.
Pelabuhan
a) Definisi Pelabuhan
Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Pasal 1 (16) Tentang
pelayaran, Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan



dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal
bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa
terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang serta sebagai

tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi.

b) Fungsi Pelabuhan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008

tentang Pelayaran, fungsi pelabuhan yaitu :

1) Pelabuhan Utama
Pelabuhan utama adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam
negeri dalam jumlah menengah, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan antar provinsi.

2) Pelabuhan pengumpul
Pelabuhan pengumpul adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam
negeri dalam jumlah menengah, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang dan barang serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan
pelayanan antar provinsi.

3) Pelabuhan pengumpan
Pelabuhan pengumpan adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam
negeri dalam jumlah terbatas.

Fasilitas Pelabuhan

Menurut B.A Suwarno (2011) dalam Manajemen Pemasaran Jasa

Perusahaan Pelayaran untuk menunjang kelancaran aktivitas di Pelabuhan,

dalam pelabuhan tersedia berbagai fasilitas. Kelengkapan fasilitas ni juga

bisa menjadi ukuran baik buruknya suatu pelabuhan. Berikut beberapa

fasilitas utama yang ada di pelabuhan yaitu:

1) Penahan Gelombang/ Break water
Penahan gelombang adalah konstruksi dari batu-batuan yang dan dibuat
melingkar memanjang ke arah laut dari pelabuhan utamanya yang

dimaksudkan sebagai pelindung pelabuhan itu.



2) Jembatan (jetty)
Jembatan atau Jetty adalah bangunan berbentuk jembatan yang dibuat
menjorok keluar ke arah laut dari pantai atau daratan.

3) Dolphin
Dolphin adalah kumpulan dari tonggak-tonggak dari besi, kayu atau
beton agar kapal dapat bersandar disitu untuk melakukan kegiatan
bongkar/muat ke tongkang (lighter)

4) Mooring Buoys (pelampung pengikat)
Pelampung di mana kapal ditambatkan untuk melakukan suatu kegiatan.

5) Tempat labuh
Tempat labuh adalah tempat perairan di mana kapal melego jangkarnya
untuk melakukan kegiatan. Tempat labuh juga berfungsi sebagai tempat
menunggu untuk masuk ke suatu pelabuhan.

6) Alur pelayaran
Alur kapal adalah bagian dari perairan di pelabuhan tempat
masuk/keluarnya kapal. Alur pelayaran kapal memiliki kedalaman
tertentu agar kapal bisa masuk/keluar kolam pelabuhan atau sandar di
dermaga.

7) Rambu Kapal
Rambu kapal adalah tanda-tanda yang dipasang di perairan menuju
pelabuhan untuk memandu kapal berlabuh. Bila letak rambu-rambu
kurang jelas maka dapat mengakibatkan kapal kandas, juga bila kapal
berlabuh, jangkarnya dapat menggaruk kabel komunikasi atau kabel
listrik di bawah air, atau terjadi kapal berlabuh di daerah yang terlarang.

8) Kolam Pelabuhan
Pengertian umum dari kolam pelabuhan adalah bagian dari sarana dan
fasilitas pelabuhan yang berbentuk perairan yang mempunyai kedalaman
yang diisyaratkan kolam pelabuhan adalah perairan yang berada di depan
dermaga yang digunakan untuk bersandarnya kapal. Fungsi kolam
pelabuhan adalah untuk menampung kapal dalam melakukan waktu
sandar selama dalam pelabuhan, agar kapal dapat dengan mudah
melakukan bongkar muat tanpa terganggu oleh gelombang. Oleh sebab

itu kolam pelabuhan seharusnya berada di dalam wilayah yang terlindung.



3.

Kapal

a) Pengertian Kapal

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang pelayaran, definisi
kapal adalah kendaraan air dengan dan jenis tertentu, yang digerakkan
dengan tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk
kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan
air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah -pindah.
Menurut Suyono (2005) kapal dapat diartikan sebagai alat transportasi yang
digunakan untuk berlayar baik itu kapal nasional maupun kapal asing yang
dioperasikan oleh perusahaan pelayaran nasional maupun perusahaan asing
serta berbagai jenis muatan yang diangkut antara lain seperti manusia,

hewan, barang, dan tumbuh-tumbuhan.

b) Jenis-jenis kapal

Beberapa jenis Kapal menurut Undang — Undang Pelayaran UU Rl Nomor.

17 Tahun 2008 sebagai berikut:

1) Kapal Perang adalah kapal Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang - undangan.

2) Kapal Negara adalah kapal milik negara digunakan oleh instansi
pemerintah tertentu yang diberi fungsi dan kewenangan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang - undangan untuk menegakkan hukum
serta tugas - tugas pemerintah lainnya.

3) Kapal Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera Indonesia dan
tidak dicatat dalam daftar kapal Indonesia.

4) Kapal Barang adalah kapal yang melakukan pelayaran dengan jadwal
tetap dan biasanya membawa muatan umum atau barang dalam partai
yang tidak begitu besar.

5) Kapal Roro adalah kapal yang didesain untuk bongkar barang ke kapal
di atas kendaraan roda.

6) Kapal Tanker adalah kapal laut jenis ini untuk mengangkut muatan cair.

7) Kapal Container adalah kapal laut ini untuk mengangkut muatan general
cargo yang dimasukkan ke dalam container atau muatan yang perlu di

bekukan dalam reefer container.
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¢) Kapal Tugboat & Tongkang

Menurut Lestari Damanik (2016:114) Tugboat adalah kapal yang fungsinya
menarik atau mendorong kapal-kapal lainnya. Dibedakan atas beberapa
jenis antara lain kapal tunda pelabuhan dan lain-lain. Medan yang dilalui
tugboat biasanya cukup menyulitkan seperti sungai kecil yang berliku dan
laut dangkal berkarang hingga laut luas antar pulau besar, sehingga tugboat
harus melakukan manuver yang baik. Berdasarkan jenis dan kinerja tugboat,

terdapat 3 (tiga) jenis tugboat yaitu:

1) Seagoing Tug
Fungsi dan peran dari tugboat untuk pelayaran bebas yaitu menarik atau
mendorong kapal yang tidak memiliki alat penggerak sendiri.

2) Escort Tug
Kapal tugboat ini digunakan untuk mengawal kapal besar di sepanjang
bagian berbahaya

3) Harbor Tugs
Harbour tugs digunakan di pelabuhan, perairan dalam dan daerah

pesisir

Tongkang atau Ponton adalah suatu jenis kapal yang dengan lambung datar
atau suatu kotak besar yang mengapung, digunakan untuk mengangkut
barang dan ditarik dengan kapal tunda atau digunakan untuk
mengakomodasi pasang-surut seperti pada dermaga apung. Tongkang
sendiri ada yang memiliki sistem pendorong (propulsi) seperti kapal pada
umumnya dan biasanya disebut dengan selfpropeller barge (SPB).
Pembuatan kapal tongkang juga berbeda karena hanya konstruksi saja, tanpa
sistem seperti kapal pada umumnya. Tongkang sendiri umum digunakan
untuk mengangkut muatan dalam jumlah besar seperti kayu, batubara, pasir

dan lain-lain.

4. Keagenan Kapal

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 ayat 7, Agen umum adalah

perusahaan angkutan laut nasional atau yang khusus didirikan untuk
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melakukan usaha keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut

asing untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada di Indonesia.

Menurut Peraturan menteri perhubungan No: KM. 21 Tahun 2007 tentang
Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal, Barang, dan Penumpang pada
pelabuhan laut yang di selenggarakan oleh oleh unit pelaksana teknis (UPT )
kantor Pelabuhan. Agen umum (general agent) adalah perusahan angkutan laut
nasional /penyelenggara kegiatan angkutan laut khusus yang ditunjuk oleh
perusahaan angkutan laut asing di luar negeri untuk mengurus segala sesuatu
yang berkaitan dengan kepentingan kapalnya (baik kapal milik, kapal charter
maupun kapal yang dioperasikannya.
Secara garis besar ada 3 (tiga) jenis agen yaitu :
1) General Agent (Agen Umum)
Adalah suatu perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh perusahaan
pelayaran asing untuk melayani kapal-kapal miliknya selama berlayar dan
singgah di pelabuhan di Indonesia.
2) Sub Agent
Adalah suatu perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general agent untuk
melayani kebutuhan kapal di suatu pelabuhan. Sub agent ini sebenarnya
berfungsi sebagai wakil atau agen dari general agent.
3) Cabang Agent
Adalah cabang dari general agent di suatu pelabuhan tertentu.
4) Husbandry agent.
Adalah agen yang ditunjuk oleh principal untuk mewakilinya diluar
kepentingan bongkar/muat umpama hanya mengurus ABK kapal, repair

dan lainnya.

Clearance In & Out

a) Clearance In
Clearance in merupakan proses pendaftaran kapal yang masuk pelabuhan
dan pengurusan berbagai dokumen administrasi. Menurut Eka Mulyawan
(2019: 13) Proses Clearance In adalah proses pengurusan perizinan kapal
yang akan tiba di pelabuhan ke instansi-instansi terkait. Berikut langkah-

langkah proses clearance in:
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1)

2)

Persiapan Sebelum Kapal Tiba

Sebelum kapal tiba pihak pemilik kapal sudah memberikan informasi

mengenai rencana kedatangan kapal dan mengirimkan lampiran untuk

pengajuan Permohonan Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK) pada
instansi terkait sebagai berikut:

(a) Letter Of Appointment (Surat Penunjukan Keagenan Kapal)

(b)Sertifikat surat laut / Surat tanda kebangsaan (Copy) adalah surat
yang berisikan penyataan kebangsaan kapal, maka atas dasar surat
ini pihak kapal berhak mengibarkan bendera kebangsaan dari negara
yang memberikan sertifikat dan berhak mendapatkan pelindungan
hukum.

(c)Surat Ukur Internasional / International tonnage certificate (Copy)
adalah sertifikat yang menerangkan bahwa suatu dokumen kapal
yang menguraikan lebih jelas tentang, ukuran-ukuran pokok seperti
panjang dan lebar kapal, serta tonase kotor dan tonase bersih kapal.

(d) Ship Particular yaitu, surat yang berisi tentang data-data kapal.

(e)Cargo Manifest (Copy) yaitu, surat yang berisi daftar semua
perincian barang muatan yang ada di kapal tersebut.

(F Bill Of Lading (B/L) adalah surat bukti barang muatan yang
berfungsi sebagai, tanda terima sah barang muatan, perjanjian
pengangkutan, dan sebagai bukti kepemilikan barang muatan.

Setelah pihak Agen mendapatkan kepastian kedatangan kapal, maka

pihak agen pelayaran menyiapkan dokumen sebagai berikut :

(a)Pemberitahuan kedatangan kapal (PKK) adalah dokumen yang
berisi tentang nama kapal, berat bersih dan kotor kapal, bendera, call
sign, pemilik kapal, agen pelayaran, perkiraan tiba dan berangkat,
lokasi rencana labuh / tambat, rencana kegiatan, nama perusahaan
bongkar muat, dan ekspedisi muatan kapal laut. Surat ini harus
diajukan 1x24 jam sebelum kedatangan kapal.

(b)Surat permohonan pengesahan crew list adalah dokumen yang
menyatakan permohonan izin untuk mengesahkan semua awak
kapal di atas kapal, dalam rangka syarat penerbitan surat persetujuan

berlayar.
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3)

(c)Surat permohonan penerbitan persetujuan berlayar adalah surat yang
menyatakan permohonan izin untuk kapal yang akan berlayar ke
pelabuhan selanjutnya.

(d)Surat permohonan kegiatan di syahbandar/olah gerak adalah
dokumen yang menyatakan bahwa kapal telah disetujui melakukan
olah gerak di kawasan pelabuhan.

(e) Surat permohonan memorandum dokumen adalah surat permohonan
izin dari perusahaan pelayaran untuk pengecekan dokumen asli
kapal di kantor syahbandar dan otoritas pelabuhan.

() Warta kapal adalah suatu surat atau form yang berisi tentang segala
keterangan mengenai kapal dan muatanya yang di sahkan oleh
master/nahkoda.

(g)Master sailing declaration adalah surat pernyataan nahkoda tentang
keberangkatan kapal.

(h)Surat permohonan clearance in imigrasi adalah surat permohonan
izin masuknya kapal ke pelabuhan yang ditujukan kepada kantor
imigrasi.

(i) Surat permohonan penggunaan dermaga khusus adalah surat
permohonan lzin dari perusahaan pelayaran untuk dapat
menggunakan Dermaga Khusus.

(j) Surat permohonan pandu tunda adalah surat yang berisi tentang
permohonan jasa pemanduan dan penundaan kapal masuk/keluar
dermaga khusus.

(k)Surat permohonan clearance in kantor karantina kesehatan
pelabuhan adalah surat permohonan izin masuknya kapal ke

Pelabuhan yang ditujukan kepada karantina kesehatan pelabuhan

Saat Kapal Tiba Di Area Pelabuhan

(@) Agen melakukan clearance health book, SSCEC, P3K ke karantina
untuk pemeriksaan kapal dan pengajuan penerbitan PHQC (Port
health quarantine clearance). Untuk clearance quarantine ke dinas
kesehatan pelabuhan mengenai sanitasi kapal dengan melampirkan
health book, dan SSCEC (Ships Sanitation Control Exemption
certificate).
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(b)Agen pelayaran naik kapal untuk mengambil Dokumen kapal untuk

keperluan clearance in di Kantor Syahbandar dan Otoritas

Pelabuhan. Selama kapal berada di pelabuhan, Dokumen kapal tetap

disimpan syahbandar sampai kapal akan meninggalkan pelabuhan.

Dokumen yang diperlukan untuk proses clearance in di kantor

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan, antara lain:

(1)
()
©)
(4)
()
(6)
(7)
(8)
9)

Surat Laut

Surat Ukur Internasional

Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal

Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang
Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang
Sertifikat Manajemen Keselamatan

Sertifikat Klasifikasi

Sertifikat Garis Muat Internasional

Sertifikat Internasional Pencegahan Pencemaran

(10) Sertifikat Pengawakan RPT (Rencana Pola Trayek)
(11) Sertifikat Inflatable liferaft

(12) Sertifikat Pemadam / fire extinguisher

(13) Sertifikat Bebas Tindakan Sanitasi Kapal

Setelah dokumen — dokumen diambil untuk keperluan
clearance in & out, aktivitas agen di atas kapal selanjutnya
adalah Penandatanganan notice of readines oleh
nahkoda/master , Penandatanganan dan stamp master sailing
declarations atau surat pernyataan nahkoda, penandatanganan
dan stamp warta kapal untuk keperluan clearance in/out.
Selanjutnya membuat Permohonan pelayanan jasa kapal yaitu
jasa labuh dan permohonan nota VTS (Vessel Traffic System)
lalu diajukan kembali ke kantor kesyahbandaran dan otoritas
pelabuhan, kantor VTS untuk meminta kode billing pembayaran
PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak). Setelah ada kode
billing, pihak agen membayar melalui transfer dan sesudah
pembayaran selesai lanjut pihak agen meminta kuitansi pada
petugas kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan bagian

pencetakan kuitansi.
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4)

Saat Kapal Sandar di Pelabuhan

Saat kapal telah melakukan sandar di pelabuhan, pihak agen harus naik
ke atas kapal untuk menemui nahkoda kapal, dan meminta seluruh
dokumen kapal serta dokumen awak kapal guna pengurusan clearance
in di instansi pemerintahan terkait yaitu kantor kesyahbandaran dan
otoritas pelabuhan (KSOP), selain itu pihak agen pelayaran harus
melakukan pengawasan terhadap proses bongkar muat yang dilakukan

oleh kapal tersebut.

b) Clearance Out

Setelah kapal selesai melakukan kegiatan bongkar/muat proses selanjutnya

adalah pengurusan clearance out. Menurut Cito (2021: 199) clearance out

adalah izin keluarnya kapal dari area pelabuhan dan kapal tersebut

dinyatakan sudah terbebas dari masalah yang ada di pelabuhan dan dapat

melanjutkan kegiatan pelayaran ke pelabuhan selanjutnya. Agen pelayaran

akan memproses keberangkatan kapal dengan mengajukan dokumen

clearance out kepada:

1)

2)

Kantor Karantina Kesehatan Pelabuhan

Agen akan mengajukan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari kantor

kesehatan yang menyatakan bahwa kapal boleh atau diperkenankan

berlayar dan semua awak kapal dalam keadaan sehat, Dalam hal ini

petugas Karantina Kesehatan Pelabuhan melakukan pemeriksaan

terhadap dokumen Kesehatan kapal seperti :

(a)Ship Sanitation Control Exemption Certificate / Sertifikat Bebas
Tindakan Sanitasi Kapal

(b)Buku Kesehatan (Health Book)

(c)Surat Persetujuan Berlayar Kesehatan Karantina Pelabuhan

Lalu setelah dinyatakan awak kapal sehat dan tidak ada penyimpangan

maka dicetak Surat Persetujuan Berlayar Kesehatan dan ditandatangani

oleh petugas Kesehatan beserta Buku Kesehatan (Health Book) juga

ditandatangani oleh petugas Kesehatan.

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan

Setelah ada informasi kapal sudah selesai melakukan kegiatan bongkar

atau muat barang, pihak agen mendaftar permohonan laporan
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kedatangan dan keberangkatan kapal (LKKK) dan permohonan surat
persetujuan berlayar (SPB) melalui online dan kemudian diajukan ke
kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan. Selanjutnya jika surat
Permohonan Laporan Kedatangan dan Keberangkatan kapal (LKKK)
telah selesai dicetak maka agen harus membayar rambu melalui kode
billing. Setelah rambu sudah dibayar maka surat persetujuan berlayar
siap akan dicetak dan ditandatangani oleh Perwira Jaga. Agen harus
melampirkan dokumen-dokumen yang akan diperiksa oleh perwira jaga,
Adapun Dokumen-dokumen tersebut yaitu:

(a) Semua surat permohonan

(b)Memorandum clearance in sertifikat kapal

(c)Surat pernyataan nakoda /master sailing declaration.

(d)Daftar awak kapal / crewlist.

(e) Bukti clearance dari kantor kesehatan pelabuhan

(f) Laporan kedatangan keberangkatan kapal

(g)Dokumen muatan (Cargo Manifest)

(h)Foto Copy surat Ukur

(i) Bukti pelunasan kuitansi PNBP

(j) Surat persetujuan berlayar pelabuhan asal

(k)Warta kapal

Setelah semua lampiran tersebut diperiksa dan tidak ada masalah maka
surat Permohonan Berlayar (SPB) akan disetujui dan ditandatangani
oleh perwira jaga kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan.
Setelah melakukan proses clearance out pihak agen kapal akan
mengembalikan seluruh dokumen kapal yang akan telah diperiksa dan
agen akan membantu proses pengeluaran kapal dari dermaga tempat

kapal bersandar.

6. Alat Bongkar Muat
a) Definisi Alat
Alat adalah suatu benda yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu;perkakas,
perabot, yang dipakai untuk mencapai maksud (Kamus Besar Bahasa
indonesia, 2005).
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b) Definisi Bongkar Muat
Definisi bongkar muat menurut Gianto dkk dalam buku “Pengoperasian
Pelabuhan Laut” (1999:31-32), adalah sebagai berikut: Bongkar adalah
pekerjaan membongkar barang dari atas geladak atau palka kapal dan

menempatkan ke atas dermaga atau dalam gudang.

Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau dari dalam
gudang untuk dapat dimuati di dalam palka kapal. Untuk di kapal tanker
kegiatan muat dapat didefinisikan yaitu suatu proses memindahkan muatan
cair dari tangki timbun terminal ke dalam tangki / ruang muat di atas kapal,
atau dari satu kapal ke kapal lain “ ship to ship”.
Menurut R.P Suyono (2005:310), pelaksanaan kegiatan bongkar muat
dibagi dalam 3 (tiga) kegiatan, yaitu:
1) Stevedoring
Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke
dermaga/tongkang/truk atau memuat barang dari
dermaga/tongkang/truk ke dalam kapal sampai dengan tersusun ke
dalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal atau derek darat
atau alat bongkar muat lainnya. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
perusahaan bongkar muat (PBM).
2) Cargodoring
Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali atau jala-jala
di dermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang/lapangan
penumpukan kemudian selanjutnya disusun di gudang/lapangan
penumpukan atau sebaliknya. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
perusahaan bongkar muat (PBM).
3) Receiving/Delivery
Receiving/Delivery adalah pekerjaan memindahkan barang dari tempat
penumpukan di gudang/lapangan penumpukan dan menyerahkan
sampai tersusun di atas kendaraan di pintu gudang/lapangan
penumpukan atau sebaliknya. Kegiatan ini dilaksanakan oleh

perusahaan bongkar muat (PBM).
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¢) Dokumen-dokumen bongkar muat

Dokumen-dokumen yang diperlukan saat bongkar muat yaitu :

1) Bill of lading yang disebut juga konosemen, bagi pengangkut merupakan
kontrak pengangkutan sekaligus sebagai bukti tanda terima.

2) Cargo list adalah daftar semua muatan yang akan dimuat dalam kapal.
Cargo list dibuat oleh perusahaan pelayaran atau agen yang diserahkan
kepada semua pihak yang terkait dengan pemuatan, yaitu kapal,
stevedoring, dan pihak-pihak lain.

3) Tally muat yaitu untuk semua barang yang dimuat kedalam kapal dicatat
dalam keadaan tally sheet, tally sheet juga dibuat untuk mencatat semua
barang yang dibongkar. Tally sheet harus ditandatangani oleh petugas
yang mencatat juga harus di countersigned oleh petugas kapal mungkin
ada ketidaksesuaian dari muatan yang ada

4) Mate’s receipt adalah tanda terima yang akan dimuat kedalam kapal.
Mate’s receipt dibuat oleh agen pelayaran dan ditanda tangani oleh
mualim kapal.

5) Stowage plan adalah gambaran tata letak dan susunan semua barang yang
dimuat kedalam kapal. Untuk peti kemas, stowage plan disebut bayplan,
stowage plan dibuat oleh petugas kapal atau petugas tally, sedangkan
bayplan dibuat oleh ship planner.

d) Definisi Alat Trucking Bongkar Muat

Alat bongkar muat yang dimaksud adalah alat yang akan digunakan untuk
membongkar dan memuat muatan dari dan ke kapal di terminal khusus Alat
ini ada yang terpasang di kapal itu sendiri, ada pula yang di kapal khusus
seperti floating crane atau biasanya disebut (FC).

Trucking merupakan layanan jasa pengiriman barang melalui darat
menggunakan armada mobil dan truk antar kota hingga antar pulau dimana
barang yang akan dikirim dicampur bersama dengan milik orang lain untuk
memenuhi kebutuhan pengiriman barang yang lebih murah dan cepat. Truk
utamanya digunakan untuk mengangkut barang setengah jadi atau produk

jadi.
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Truck (lossing) adalah pekerjaan membongkar dari kapal/ tongkang secara

langsung ( ex tackle ) ke atas truk untuk kemudian diangkut keluar

pelabuhan dan sebaliknya.

e) Jenis — jenis Alat Bongkar Muat

Menurut Anggoro (2018) jenis-jenis alat tracking bongkar muat sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Conveyor

Prinsip daripada conveyor ini yaitu memindahkan muatan curah kering
dari dan ke kapal secara terus menerus, conveyor merupakan suatu
kesatuan nama dari motor atau winch sebagai penggerak dan berbagai
tipe alat yang menampung dan memindahkan muatan.

Bucket

Bucket Umumnya bak yang digunakan terbuat dari baja. Sehingga jenis
ini menggunakan shell bucket yang didesain untuk mampu mengangkut
muatan dalam jumlah yang banyak.timbah-timbah ini adalah jenis
timbah 11 yang berukuran besar sehingga dibuat khusus yang pada
akhirnya dapat digunakan untuk memindahkan muatan batu bara dari
tongkang ke kapal besar atau motor vessel.

Floating Crane

Floating crane pada umumnya kapal yang memiliki anjungan dan
mesin namun tidak berpindah tempat. Alat ini dipakai memindahkan
muatan seperti batu bara dari tongkang ke kapal besar.

Ramp Door

Ramp Door Alat ini umumnya terdapat pada kapal jenis RORO (Roll
On Roll Out), merupakan jenis kapal yang diperuntukan untuk
mengangkut berbagai jenis kendaraan, dan juga kapal jenis tongkang.
Crane Kapal

Alat ini biasanya terletak di bagian tengah kapal, berfungsi untuk
mengangkat muatan dari palka kapal, kemudian dipindahkan ke
dermaga.

Hook
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7)

8)

Hook terletak pada ujung kabel crane atau sling darat, dan berfungsi
untuk dikaitkan pada beban atau muatan.

Sling

Sling adalah jerat untuk muatan yang dibuat dari tali, termasuk tali
kawat atau baja, gunanya untuk mengangkat atau menurunkan muatan
dari/ke kapal.

Excavator

alat berat yang sering dipergunakan pada pekerjaan konstruksi,
kehutanan dan industri pertambangan karena alat ini dapat melakukan

berbagai macam pekerjaan.
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KERANGKA PEMIKIRAN
Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini, penulis membuat suatu kerangka
pemikiran terhadap hal — hal yang menjadi masalah serta solusi sebagai pemecahan

masalah secara garis besar sebagai berikut:

Fokus Pemasalahan:
1. Adanya keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat dan

tongkang milik PT. Gandasari Shipping Line
2. Faktor yang menyebabkan terhambatnya proses keberangkatan kapal
tugboat dan kapal tongkang milik PT. Gandasari Shipping Line

Analisis masalah:
1. Bagaimana bisa terjadi keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat

dan tongkang?
2. Apa faktor yang menghambat proses keberangkatan kapal tugboat dan

Tongkang?
Penyebab
Penyebab internal:
Penyebab eksternal: 1. Kurangnya
1. Perubahan crew yang komunikasi antara
mendadak. staf operasional dan
2. Pengiriman suku crew
cadang yang lama 2. Kekurangan alat
3. Antrian dalam bongkar muat ke atas
perpanjangan sertifikat kapal tongkang
di KSOP 3. Lambatnya pegawai
dalam melaksanakan
clearance in & out
\ 4
Solusi:

L

Melakukan Perpanjangan sertifikat kapal dengan sesuai prosedur dan tepat waktu

2. Memberikan sosialisasi dan pengarahan terhadap seluruh staf operasional dan
awak kapal.

3. Mempercepat proses clearance in & out kapal dengan tepat waktu.

4. Menambah alat penunjang komunikasi untuk kelancaran informasi antara staf
operasional dengan awak kapal

5. Melakukan perawatan terhadap alat bongkar muat kapal.

Tujuan;
Kelancaran proses keberangkatan kapal tugboat & tongkang

Bagan 2.1
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada saat penulis melakukan praktek darat (prada)
terhitung mulai tanggal 15 Agustus 2020 sampai dengan 14 Agustus 2021.
2. Tempat Penelitian
Penulis mengambil tempat penelitian di PT. Gandasari Shipping Line. Berikut

adalah data perusahaan:

Nama : PT. Gandasari Shipping Line

Alamat : Jalan Raya Salira Indah Desa Puloampel, Serang, Banten
Telepon : 021- 22886881

E-mail : gandasarioperation@gmail.com

Akte Pendirian : Nomor 102. Tanggal 30 September 2010

Notaris : A. Nugroho Hartadji, SH.

B. METODE PENDEKATAN

Menurut Conny Semiawan (2010: 5) Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu
kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur sistematis dan memiliki tujuan tertentu
baik praktis maupun teoritis.

Menurut Ajat Rukajat (2018: 4) Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantitatif, perhitungan
statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka. Penelitian
kualitatif prinsipnya untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam.
Penelitian kualitatif memiliki ciri khusus yaitu di dalamnya memiliki :

a) Sumber data kualitatif berdasarkan dari lingkungan alamiah, yaitu dari peristiwa

yang terjadi dalam situasi sosial.



b) Penelitian kualitatif mengumpulkan data dengan metode pengumpulan data,
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh dari lokasi penelitian
dimana berupa pemaparan tentang situasi dalam uraian narasi.

c) Fokus terhadap proses data dan informasi yang diperlukan untuk
mengungkapkan proses. Pertanyaan yang mengungkapkan gambaran keadaan
kegiatan, prosedur, tahapan, alasan dan interaksi yang terjadi dalam proses
penelitian dilakukan.

d) Bersifat induktif yaitu data yang masih berhubungan satu dengan yang lainnya.
dengan diawali riset lapangan, yaitu fakta empiris dimana penelitian harus

melakukan peninjauan langsung ke lapangan.

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Ajat Rukajat (2018:13) pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini, memiliki ada masalah yang bersifat realistis yang dapat penulis
ungkapkan yaitu pengetahuan, keterampilan dan pemahaman tentang masalah
yang dapat dipandang mempunyai sebab-sebab khusus, sehingga terlihat belum
cukup mengakar sebagai bagian yang dapat dipertanyakan, adanya kemungkinan
yang diteliti turut memberikan andil dalam memberikan informasi dan variabel -
variabel penelitian yang saling terkait dan berinteraksi satu sama yang lain yang

sifatnya menjadi komplek dan rumit.

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif karena
penelitian ini menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Jenis data yang digunakan
oleh penulis yaitu data primer yang didapatkan keterangan nya dari pihak
operasional PT Gandasari Shipping Line melalui hasil wawancara. Adapun data
sekunder yang di dapatkan oleh penulis yaitu dari sumber referensi penunjang
penelitian seperti data-data terkait faktor keterlambatan kapal serta memilih

berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

24



C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Penelitian kualitatif harus mengambil data dari apa yang akan diteliti. Menjelaskan

fenomena dinamika sosial, sikap kepercayaan, dan persepsi seseorang terhadap

suatu masalah. Menurut Sartika & Nasrah (2019:17) ,teknik pengumpulan data

adalah cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan.

Beberapa teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:

1. Observasi
Untuk mengumpulkan dan mendapatkan data-data yang dibutuhkan sesuai
dengan variabel dalam rumusan masalah. Penulis melakukan pengamatan dalam
bentuk observasi partisipasi . Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan panca indera dimana peneliti terlibat keseharian informan. Dalam penelitian
ini, peneliti terlibat langsung dengan informan di PT. Gandasari Shipping Line

2. Wawancara
Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penyusunan skripsi, penulis
mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan permasalahan yang diteliti
seperti pergantian crew kapal, alat trucking bongkar muat yang rusak dan
perubahan jadwal pengecekan karantina kesehatan. Teknik wawancara ini harus
sesuai pada situasi dengan aspek yang menjadi perhatian penelitian. Adapun
informan yang membantu memberikan data-data penelitian ini adalah pegawai
operasional PT Gandasari Shipping Line.

3. Studi kasus
Pengumpulan peristiwa dengan cara melihat pengamalan selama melaksanakan
Prada (Praktek Darat) di PT. Gandasari Shipping Line merak. Peristiwa yang
dipelajari kesalahan yang ada selama peneliti melakukan praktek darat (prada)
di perusahaan tersebut, mengenai sertifikat kapal, SOP pergantian crew,
ketentuan izin berlayar karantina kesehatan pelabuhan, proses clearance in dan

clearance out oleh PT. Gandasari Shipping Line merak.

D. SUMBER DATA

Pada penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut:
1. Data Primer jenis data yang dikumpulkan oleh penulis secara langsung dari

sumber utama melalui wawancara, survei. Dalam penelitian ini penulis
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melakukan pengamatan langsung di PT. Gandasari Shipping Line yang terkait
dengan faktor yang menghambat proses keberangkatan kapal tugboat dan
tongkang.

2. Data Sekunder data yang dikumpulkan dari sumber lain seperti catatan atau
dokumen perusahaan. Penulis menggunakan data sekunder dari pihak ketiga
berupa dokumen perusahaan yaitu jadwal keberangkatan kapal tugboat &

tongkang di PT. Gandasari Shipping Line.

TEKNIK ANALISIS DATA

Dalam penelitian penulisan skripsi ini teknik analisis yang digunakan adalah
menggunakan metode teknik analisis tulang ikan (fishbone), diagram ini akan
menunjukan sebuah dampak atau akibat dari sebuah permasalahan, dengan
berbagai penyebabnya. Efek atau akibat dituliskan sebagai fokus permasalahan,
sedangkan fakor-faktor diisi oleh sebab-sebab sesuai dengan pendekatan
permasalahan. Cause and effect (sebab-akibat) karena diagram tersebut
menunjukan hubungan antara sebab dan akibat. Menurut Munawarman dan
Mustofa, 2014 (dalam Scarvada,2004) penyebab permasalahan dapat
dikelompokan menjadi 6 (enam) yaitu :

. Materials (bahan baku)

. Machines and equipment (mesin dan peralatan)

. Manpower (sumber daya manusia)

1

2

3

4. Method (metode atau proses)

5. Measurement (pengukuran atau inspeksi)
6

. Nature (lingkungan)
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
1. Profil perusahaan
PT. Gandasari pada tahun 1990 merupakan perusahaan galangan bernama
Gandasari Shipyard, sejak tahun itu PT. Gandasari tumbuh menjadi salah satu
galangan kapal dry dock terbesar di Indonesia dengan mencapai kapasitas
hingga 100.000 DWT. Namun pada tahun 2009 berdiri PT. Pelayaran
Nasional Gandasari Shipping Line yang didirikan di Tanjung Pinang,
Kepulauan Riau, Indonesia. Diprakarsai oleh bapak Andy Wibowo dengan
pembinaan strategi dan manajemen yang kuat, sampai saat ini bapak Andy
Wibowo memimpin seluruh perusahaan yang dibawah naungan Gandasari

Group dan terus mengembangkan bidang usaha yang berpotensi.

Pada tahun 2011 Gandasari Group berpindah tempat usaha yang beralamat di
Jalan Raya Salira Indah Desa Pulo Ampel, Kecamatan Pulo Ampel,
Kabupaten Serang, Banten. PT Pelayaran Nasional Gandasari Shipping Line
fokus pada pengembangan yang menjadi sangat strategis karena dua hal,
secara internal PT. Pelayaran Nasional Gandasari Shipping Line mencapai
titik evaluasi kedewasaan dan perkembangan eksternal dengan membuat
suatu rencana pengembangan usaha Yyang menyeluruh. Rencana
pengembangan perusahaan merupakan upaya pencapain visi PT Pelayaran
Nasional Gandasari Shipping Line yaitu perusahaan energi berbasis pelayaran
dan pertambangan yang berdaya saing dan memberikan nilai optimal bagi para
pemangku kepentingan. Gandasari Group membangun Alfa Granitama yang
bergerak di bidang pertambangan batu andesit (quarry) dengan memproduksi
boulders, berbagai ukuran split serta campuran aggregates baik based coarse

A maupun B.



Alfa Granitama telah memproduksi crushed material sebanyak 35.000 kubik
perbulan dalam 1 (satu) tahun. Setiap tahun untuk memenuhi kebutuhan pasar
yang cukup tinggimaka Alfa Granitama telah menambahkan kapasitas
produksi dengan mengoperasikan lagi 1 (satu) unit crushing plant dengan

produksi split hingga mencapai 60.000 m3 setiap bulan.

Dalam setiap kegiatan penambangannya, Alfa Granitama senantiasa terus
berusaha untuk mengidentifikasi dan mengelola setiap aspek lingkungan yang
dianggap terkena dampak dari kegiatan operasionalnya sebagai wujud
komitmen dalam hal perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Gandasari Group memiliki visi dan misi di bidang usahanya masing-masing
yaitu:
a) Visi dan misi bidang galangan
1) Visi
Menjadi mitra pilihan utama pelanggan dalam perbaikan kapal,
konversi kapal dan pembangunan kapal sebagai galangan kapal yang
memenuhi standar keamanan dan kualitas internasional.
2) Misi
Fokus terhadap inovasi pengembangan solusi bagi pelanggan untuk
mempromosikan proyek yang efektif dan efisien.
b) Visi dan misi bidang pelayaran
1) Visi
Menjadi perusahaan pelayaran yang unggul, terkemuka dan terdepan
dalam pelayanan kinerja dan dapat memberikan kepuasan kepada
setiap pelanggan dan pemangku kepentingan.
2) Misi
Memberikan pelayanan yang bernilai tambah, didasarkan pada tekad
dan kepuasan pelanggan serta mengembangkan sumber daya manusia
yang kompeten dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik untuk
mendukung kinerja yang produktif dan berwawasan global serta

memiliki karyawan yang sejahtera.
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¢) Visi dan misi bidang pertambangan
1) Visi

2)

Mengembangkan usaha potensi sumber daya mineral dan energi yang
dapat memberikan kepuasan kepada setiap pemangku kepentingan.
Misi

Menghasilkan ~ produk  yang  berkualitas  tinggi  dengan
memperkenalkan kelestarian lingkungan hidup dan membangun
hubungan yang harmonis dengan masyarakat melalui proses pelibatan
masyarakat secara aktif sejak persiapan pelaksanaan, pengendalian

dan rehabilitasi lokasi tambang.

PT. Gandasari'Perkasa
MandiritShipyard

Jetty,GEM l'v(i(,lfl(j('ivi',d(l) o

.

-~ %
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Gambar 4.1 Lokasi Perusahaan
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2. Organisasi dan manajemen perusahaan

Struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau unit kerja
dalam sebuah organisasi yang ada dalam masyarakat. Dengan adanya struktur
organisasi maka kita dapat melihat pembagian kerja dan bagaimana fungsi
atau kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan dengan baik. Dengan adanya
struktur organisasi maka kita dapat mengetahui beberapa spesialis dari sebuah
pekerjaan, saluran perintah, maupun penyampaian laporan.

Struktur organisasi merupakan komponen penting yang harus ada dalam
organisasi yang memuat terkait pembagian tugas dan tanggung jawab masing-
masing, sehingga pimpinan dapat melakukan pengawasan terhadap bawahan
dalam melaksanakan tugas-tugasnya agar berjalan sesuai dengan rencana dan
karyawan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing.
Berikut adalah fungsi dan struktur organisasi di PT Pelayaran Nasional

Gandasari Shipping Line:

Owner

Kepala operasional HRD Direktur keuangan

Manajer keuangan

Kepala bengkel Kepala agen

sumber : PT Gandasari Shipping Line
Bagan 4.1 Struktur Organisasi PT Gandasari Shipping Line
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a)

b)

Owner

Tugas dari seorang owner adalah pemilik perusahaan atau orang yang

berinvestasi tanpa kontribusi langsung dan dapat menjalankan seluruh

bisnis sehingga menjadi lancar, wewenang owner antara lain sebagai
berikut :

1) Memimpin sebuah perusahaan dengan memberikan kebijakan-
kebijakan perusahaan untuk kelancaran bisnis perusahaan.

2) Melakukan kegiatan administrasi secara rutin agar kemajuan bisnis
tetap berjalan.

3) Bertanggung jawab atas kerugian yaitu mencari solusi agar tidak
semua aspek perusahaan menerima dampak negatifnya.

4) Mengembangkan strategi bisnis untuk mencapai hasil maksimal dan
mengembangkan sumber-sumber pendapatan.

HRD
Hrd merupakan divisi dalam sebuah organisasi atau perusahaan yang
bertanggung jawab atas pengelolaan seluruh SDM didalamnya yang
bertujuan untuk mengelola keahlian sumber daya manusia,
memotivasinya agar dapat memberikan performa yang maksimal, serta
meningkatkan kualitas kerja, Adapun tugas dan tanggung jawab HRD
yaitu :

1) Melakukan proses rekrutmen karyawan baru sesuai kebutuhan dan
menyeleksi calon karyawan dengan melakukan pengecekan CV,
melakukan interview, psikotes dan serangkaian proses Yyang
diperlukan.

2) Meningkatkan kualitas SDM dengan melakukan pengembangan
keahlian yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan.

3) Mewujudkan hubungan baik antar karyawan secara profesional
maupun personal.

Direktur keuangan

Direktur keuangan memiliki peranan dalam pemantauan dan pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan keuangan, Adapun tugas dari direktur

keuangan adalah:
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d)

1) Mengatur segala hal yang berkaitan dengan keuangan yang ada di
perusahaan.

2) Melakukan pengawasan terhadap pemasukan maupun pengeluaran
keuangan perusahaan.

3) Memberikan dan memeriksa seluruh laporan terkait keuangan yang
ada di perusahaan.

Manajer keuangan.

Manajer keuangan berperan membantu direktur keuangan dan terjun

langsung dalam segala aspek yang berkaitan dengan keuangan. Tugas dari

seorang manajer keuangan di perusahaan yaitu:

1) Membuat laporan keuangan yang berkaitan dengan pemasukan dan
pengeluaran perusahaan.

2) Bekerjasama dengan manajer operasional berkaitan dengan keuangan
operasional.

3) Memeriksa laporan pengeluaran dari kepala agen dan kepala bengkel.

Kepala operasional

Kepala operasional bertanggung jawab atas penyewaan kapal berdasarkan

waktu (spot charter, short term, long term) dari manajemen armada atau

berdasarkan sewa yang cocok menurut pasar terbuka baik bareboat

maupun time charter dan meliputi transportation. Di bagian kepala

operasional juga bertanggung jawab atas kelancaran operasi kapal,

mengatur rencana keberangkatan dan tujuan kapal, serta menyiapkan

sertifikat-sertifikat kapal di pelabuhan atau port clearance, merangkap

keagenan kapal-kapal asing yang dioperasikan oleh perusahaan tersebut,

juga meliputi hubungan kerja dengan petugas pemerintah.

Berikut adalah tugas dari operasional manajer di PT Pelayaran Nasional

Gandasari Shipping Line:

1) Mengelola dan mengarahkan tim untuk mencapai target.

2) Membangun hubungan yang kuat dengan menangani masalah dan
keluhan pelanggan.

3) Memberikan penilaian kerja karyawan, promosi, kompensasi serta
pemutusan hubungan kerja karyawan berdasarkan tinjauan kerja

4) Menyimpan dokumentasi hubungan yang akurat untuk prosedur

operasional perusahaan.
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f)

9)

h)

5) Menanggapi masalah terkait keluhan pelanggan jika tidak mampu
ditangani oleh bawahan.

6) Memantau dan mengendalikan pengeluaran sesuai anggaran yang
dialokasikan.

Kepala bengkel

Seseorang yang bertanggung jawab atas kelancaran operasional mekanis

dan mesin-mesin peralatan produksi. Berikut adalah tugas dan tanggung

jawab dari

1) Menyusun, mengatur dan mengawasi kegiatan pemeliharaan, repair
agar tidak mengganggu jalannya operasional perusahaan.

2) Mengajukan permintaan pembelian sparepart dan kebutuhan-
kebutuhan lainnya yang diperlukan untuk pemeliharaan.

3) Bertanggung jawab atas penggunaan suku cadang dan biaya-biaya
yang sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan maintenance dan
repair.

4) Mengadakan pencatatan mengenai besaran biaya yang dikeluarkan
oleh masing-masing kebutuhan mesin.

5) Memeriksa kerusakan yang timbul dan menentukan bahan-bahan atau
spare part yang diperlukan untuk memperbaiki kerusakan tersebut.

Kepala agen

Seseorang yang bertugas mewakili pemilik kapal dalam memenuhi

persyaratan dan kewajiban bagi kapal yang tiba. Berikut adalah tugas dan

tanggung jawab dari staf agen :

1) Memastikan kelancaran kapal operasional di perusahaan.

2) Menyelesaikan kewajiban finansial.

3) Menyajikan laporan realisasi kunjungan kapal.

4) Mengurus dan memperpanjang masa berlaku sertifikat kapal.

5) Menangani pekerjaan yang berurusan dengan pihak pemerintahan
pelabuhan

Karyawan bengkel

Seseorang yang bertanggung jawab atas kelancaran operasional mekanis

dan mesin-mesin peralatan produksi. Berikut adalah tugas dan tanggung

jawab dari workshop staff:
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1) Melakukan kegiatan pemeliharaan, repair untuk kelancaran
operasional perusahaan.

2) Melakukan pendataan dan pembelian sparepart dan kebutuhan
kebutuhan lainnya yang diperlukan untuk pemeliharaan.

3) Bertanggung jawab atas penggunaan suku cadang dan biaya-biaya
yang sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan maintenance dan
repair.

4) Mengadakan pencatatan mengenai besaran biaya yang dikeluarkan
oleh masing-masing mesin.

5) Memeriksa kerusakan yang timbul dan menentukan bahan-bahan atau
spare part yang diperlukan untuk memperbaiki kerusakan tersebut.

1) Karyawan agen

Seseorang yang bertugas mewakili pemilik kapal dalam memenuhi

persyaratan dan kewajiban bagi kapal yang tiba. Berikut adalah tugas dan

tanggung jawab dari agen staff:

1) Turun langsung ke lapangan dalam pelayanan kapal sandar maupun
lepas

2) Menyelesaikan semua kebutuhan sebagai agen pelayaran.

Berikut penulis melampirkan kapal dan jadwal keberangkatan kapal milik PT.

Gandasari Shipping Line:

Sumber PT Gandasari Shipping Line
Gambar 4.2 kapal tugboat
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sumber PT Gandasari Shipping Line

Gambar 4.3 Kapal Tongkang

Nomor | Nama kapal Nama kapal

1 TB. ADITYA 01 BG. GANDASARI 3005
2 TB. ADITYA 56 BG. GANDASARI 26

3 TB. ADITYA 57 BG. GANDASARI 2309
4 TB. ADITYA 58 BG. GANDASARI 2705
5 TB. ADITYA 60 BG. GANDASARI 3001
6 TB. QUEEN 01 BG. GANDASARI 22

7 TB. QUEEN 02 BG. GANDASARI 3008
8 TB. QUEEN 03 BG. GANDASARI 2706
9 TB. QUEEN 05 BG. GANDASARI 3007
10 TB. CALVIN 22 BG. GANDASARI 2310
11 TB. CALVIN 27 BG. GANDASARI 3006
12 TB. CALVIN 81 BG. GANDASARI 3002
13 TB. CALVIN 82 BG. GANDASARI 88

14 TB. SYAFIRA ONE BG. GANDASARI 2311

Sumber: PT Gandasari Shipping Line
Tabel 4.1 kapal milik PT Gandasari Shipping Line




Tabel 4.2 Jadwal keberangkatan kapal bulan September tahun 2020

No | Tugboat | Tongkang Estimasi Keberangkatan
1 | Aditya 01 Gandasari 26 | 02/09/2020 05/09/2020
2 | Calvin82 | Gandasari 3001 | 08/09/2020 09/09/2020
3 | Aditya58 | Gandasari 2310 | 11/09/2020 13/09/2020
4 | Queen03 | Gandasari 3002 | 20/0/2020 22/09/2020
5 | Syafiraone | Gandasari 2705 | 24/09/2020 27/09/2020
Sumber PT Gandasari Shipping Line
Tabel 4.3 jadwal keberangkatan kapal bulan Oktober 2020
No | Tugboat | Tongkang Estimasi Keberangkatan
1 | Calvin 27 | Gandasari 3008 | 01/10/2020 04/05/2020
2 | Calvin22 | Gandasari 2706 | 12/10/2020 14/10/2020
3 | Aditya57 | Gandasari 2311 | 15/10/2020 17/10/2020
4 | Aditya 60 Gandasari 22 18/10/2020 19/10/2020
5 | Queen05 | Gandasari 3007 | 26/10/2020 30/10/2020
Sumber PT Gandasari Shipping Line
Tabel 4.4 jadwal keberangkatan kapal bulan November 2020
No | Tugboat | Tongkang Estimasi Keberangkatan
1 | Calvin81 | Gandasari 3007 | 06/10/2020 10/11/2020
2 | Queen02 | Gandasari 3005 | 12/10/2020 15/11/2020
3 | Aditya 57 Gandasari 88 15/10/2020 17/11/2020
4 | Calvin22 | Gandasari 2309 | 23/10/2020 25/11/2020
5 | Syafiraone | Gandasari 3006 | 28/10/2020 30/10/2020

Sumber PT Gandasari Shipping Line

B. ANALISIS DATA

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis akan
menganalisis data tersebut dengan menggunakan teknik analisis fishbone (tulang

ikan).
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Analisis fishbone adalah salah satu analisis yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah dalam proses keterlambatan keberangkatan kapal tugboat
dan tongkang di PT.Gandasari Shipping Line Merak. Fungsi dasar diagram
fishbone (tulang ikan)/cause and effect (sebab-akibat) adalah untuk
mengidentifikasi dan mengorganisasi penyebab yang mungkin timbul dari suatu
efek spesifik dan kemudian memisahkan akar penyebabnya dengan demikian

penulis dapat menguraikan analisis fishbone sebagai berikut :

Bagan 4.2 Diagram fishbone

Material Method
Antrian Pergantian
perpanjangan Sertifikat crew yang
sertifikat di yang Terlambat mendadak
KSOP expired nya proses
clearance
in&
clearance
out
Keterlambatan
»| keberangkatan
kapal tugbhoat
dan tongkang
Kerusakan
dan
kekurangan
pon Kurangnya
oo komunikasi
Terlambatnya igtan;wan
pengiriman ryaw
suku cadang operasional
kapal dengan crew
Machine Man

Berikut adalah rincian mengenai teknis analisis data fishbone untuk menganalisa
tentang faktor yang menghambat proses keberangkatan kapal :
1. Material
a) Sertifikat yang expired
Dalam proses keberangkatan kapal diperlukan beberapa sertifikat untuk
melakukan clearance in dan clearance out untuk diserahkan kepada pihak
ksop dan Kkarantina kesehatan pelabuhan. Beberapa sertifikat kapal

bermacam -macam masa berlakunya antara lain yaitu:
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(1) Sertifikat keselamatan konstruksi kapal (masa berlaku 6 bulan)

(2) Sertifikat perlengkapan kapal barang (masa berlaku 6 bulan)

(3) Sertifikat radio kapal barang (masa berlaku 6 bulan)

(4) Sertifikat pengawakan RPT (masa berlaku 6 bulan)

(5) Sertifikat sanitasi kapal (masa berlaku 6 bulan)

Dalam proses kedatangan dan keberangkatan kapal ada prosedur
pengecekan sertifikat yang diharuskan sesuai dengan masa berlakunya
sertifikat tersebut. Untuk kelancaran keberangkatan kapal, prosedur yang
sesuai SOP untuk menerbitkan surat persetujuan berlayar dari karantina
kesehatan pelabuhan dan ksop ada beberapa tahapan, diantaranya
pengecekan sertifikat kapal, pengecekan sertifikat crew kapal, pengecekan
buku pelaut crew kapal. Sebelum dilakukan pengecekan oleh pihak
karantina kesehatan pelabuhan (KKP) dan KSOP, karyawan operasional PT
Gandasari Shipping Line harus melakukan pengecekan terlebih dahulu
terhadap seluruh sertifikat kapal yang akan di proses, apabila sertifikat kapal
atau sertifikat crew telah melewati batas masa berlakunya maka hal tersebut
menyebabkan terhambatnya proses keberangkatan kapal yang berakibat
terhadap terganggunya jadwal keberangkatan kapal tugboat dan tongkang
milik PT Gandasari Shipping Line.

b) Antrian perpanjangan Sertifikat di KSOP
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Penyerahan Sertifikat enomoran dan - Penandatanganan Penilikan dan Penerbitan /
kepada Pemilik / Pengarsipan oleh Sertifikat oleh Kepala Pemeriksaan Sertifikat pengukuhan Sertifikat
dikuasakan Petugas Layanan Kantor / Marine yang baru diterbitkan oleh Petugas

Inspector . oleh Marine Inspector Pemroses

Gambar 4.4 SOP Perpanjangan Sertifikat
Sumber SOP Penerbitan dan perpanjangan sertifikat Kementrian Perhubungan



Proses perpanjangan sertifikat kapal memiliki beberapa tahapan diantaranya
yaitu:

(1) Mengajukan permohonan oleh pemilik.

(2) Pemeriksaan berkas permohonan.

(3) Disposisi permohonan & Penunjukan Auditor ISM Code.
(4) Pemeriksaan auditor di atas kapal oleh Marine Inspector.
(5) Evaluasi hasil pemeriksaan oleh Marine Inspector.

(6) Penerbitan/pengukuhan sertifikat oleh petugas pemroses.
(7) Pemeriksaan sertifikat yang baru oleh Marine Inspector.
(8) Penanda tanganan oleh kepala Marine Inspector.

(9) Penomoran dan pengarsipan oleh petugas layanan.

(10) Penyerahan sertifikat kepada pemilik sertifikat.

Adapun persyaratan dalam mengajukan perpanjangan sertifikat kapal yaitu
diantaranya:

(1) Surat permohonan dari pemilik, nahkoda, dan atau keagenan kapal.

(2) Fotocopy Sertifikat yang masa berlakunya telah habis.

(3) Bukti pelunasan pembayaran Penerimaan Uang Perkapalan (PUP).

(4) Laporan hasil pemeriksaan Marine Inspector.

Dalam perpanjangan sertifikat kapal di Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan (KSOP) diperlukan waktu sekitar 130 Menit, apabila
pemeriksaan dilaksanakan diluar jam kerja maka perpanjangan sertifikatnya
akan dilaksanakan di keesokan harinya.Permohonan perpanjangan sertifikat
kapal perlu dilakukan secepatnya supaya pihak petugas KSOP dapat
melanjutkan permohonan yang telah diajukan oleh pihak keagenan kapal.
Kurangnya kesadaran dari pihak operasional PT Gandasari Shipping Line
dan awak kapal dalam memerhatikan dokumen kapal maupun dokumen
awak kapal menyebabkan dokumen yang masa berlakunya akan habis tidak
bisa diperpanjang secara cepat. Akibatnya dalam mengajukan permohonan
perpanjangan sertifikat diperlukan waktu yang lama sehingga terjadinya

keterlambatan proses keberangkatan kapal.
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2. Method

a)

Terlambatnya proses clearance in & clearance out

Kegiatan keberangkatan kapal tugboat dan tongkang oleh PT
Gandasari Shipping Line harus mengikuti prosedur yang dinamakan
proses clearance in dan clearance out di instansi unit penyelenggara
pelabuhan oleh pemerintah yaitu KSOP. Prosedur tersebut wajib
dilaksanakan oleh setiap perusahaan keagenan yang bertujuan untuk
mendapatkan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari instansi
pemerintahan terkait yaitu ksop dan surat persetujuan berlayar dari
kantor kesehatan pelabuhan. Adapun proses kedatangan dan

keberangkatan kapal adalah :

Sebelum

kapal tiba Menyiapkan
surat
Pemberitahuan
Kedatangan
Kapal (PKK)
Setelah

kapal Tiba di
Pelabuhan

Mengambil
Dokumen
Keatas
kapal

L

Memeriksa
masa berlaku
dokumen
kapal & crew

A

Melakukan

Mengajukan )
clearance in

permohonan

clearance in

Penerbitan
memorandum

Sumber PT.Gandasari Shipping Line
Bagan 4.3 Prosedur Clerance in
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1) Clearance in

Proses clearance in adalah proses pengurusan perizinan kapal yang

akan tiba di pelabuhan ke instansi-instansi terkait. Berikut langkah-

langkah proses clearance in:

(a) Persiapan sebelum kapal tiba
Sebelum kapal tiba pihak pemilik sudah memberikan informasi
melalui telepon atau email, mengenai rencana kedatangan kapal
dan mengirimkan lampiran untuk pengajuan permohonan
keberangkatan kapal (PKK) pada instansi terkait sebagai berikut :
(1) Letter of appointment /surat penunjukan keagenan.

(2) Sertifikat surat laut / Surat tanda kebangsaan (copy)

(3) Surat ukur internasional / International tonnage certificate
(copy)

(4) Ship particular

(5) Cargo manifest (copy).

(6) Bill of lading (B/L)

(b) Setelah pihak agen mendapatkan kepastian kedatangan kapal,
maka pihak agen pelayaran menyiapkan dokumen pemberitahuan
kedatangan kapal (PKK). Surat ini berisi data tentang kapal yaitu
nama / voyage, bendera, pemilik kapal, agen pelayaran, perkiraan
kapal tiba dan berangkat, pelabuhan asal dan tujuan, labuh
kedatangan/labuh  keberangkatan, rencana kegiatan. Surat
pemberitahuan kedatangan kapal (PKK) selanjutnya akan diajukan
ke instansi pemerintah pelabuhan terkait antara lain:

(1) Kantor kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan kelas 1 Banten,
tujuannya untuk memberitahukan kedatangan kapal kepada
pihak Syahbandar.

(2) Kantor kesehatan pelabuhan kelas 1 Banten, tujuannya untuk
memberi informasi agar pihak kantor kesehatan pelabuhan
memeriksa keadaan kapal dan kesehatan crew kapal sebelum

melakukan penyandaran kapal.
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(c) Saat kapal tiba di area pelabuhan

Dalam tugasnya untuk melakukan pengambilan sertifikat kapal,

staf operasional dari agen pelayaran akan berkomunikasi dengan

pihak kapal melalui telepon maupun channel radio, hal ini

dilakukan untuk memperoleh kepastian tentang kapan rencana

kapal tiba di pelabuhan. Setelah kapal tiba di area pelabuhan,dan

kapal telah dalam posisi sandar, selanjutnya staff operasional akan

naik ke atas kapal untuk menemui kapten kapal dan meminjam

dokumen kapal serta dokumen crew kapal untuk keperluan

clearance in di instansi pemerintah pelabuhan terkait yaitu kantor

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan kelas 1 Banten,

diantaranya sebagai berikut :

(1) Arrival condition berisi tentang kondisi kapal saat tiba di
pelabuhan seperti jumlah bahan bakar, air tawar, draft tiba.

(2) Last port clearance yaitu bukti keberangkatan dari pelabuhan
sebelumnya atau pelabuhan asal.

(3) Warta kapal atau berita kapal, yaitu surat yang harus diisi pada
saat kapal tiba di pelabuhan.

(4) Crew list, yaitu daftar awak kapal yang berada di atas kapal
beserta jabatannya.

(5) Buku kesehatan kapal/ health book, yaitu dokumen yang berisi
tentang kesehatan awak kapal serta kondisi kesehatan kapal.

Selanjutnya jika dokumen sudah diambil untuk keperluan
clearance in, pihak agen juga harus memenuhi segala kebutuhan
kapal misalnya permintaan bahan bakar, permintaan air tawar,
perbekalan kapal, dan kebutuhan awak kapal lainnya. Pihak agen
harus mengajukan permohonan clearance in melalui online dan
mengecek seluruh masa berlaku dokumen kapal serta dokumen
crew kapal, setelah itu pihak agen harus membawa dokumen kapal
ke instansi pemerintahan pelabuhan yaitu kantor Kesyahbandaran
dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) kelas 1 Banten untuk keperluan
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clearance in dan dokumen akan didaftarkan serta dilampirkan.

Dokumen tersebut antara lain adalah:

(1) Surat laut / surat tanda kebangsaan.

(2) Surat ukur internasional / international tonnage certificate.

(3) Sertifikat keselamatan konstruksi kapal barang / cargo ship
safety construction certificate adalah sertifikat yang
menyatakan bahwa konstruksi kapal atau bangunan yang layak
laut.

(4) Sertifikat keselamatan perlengkapan kapal barang / cargo ship
safety equipment certificate.

(5) Sertifikat keselamatan radio kapal barang / cargo ship safety
radio certificate.

(6) Sertifikat manajemen keselamatan / safety management
certificate.

(7) Sertifikat Klasifikasi / classification certificate.

(8) Sertifikat garis muat internasional / international load line
certificate.

(9) Sertifikat internasional pencegahan pencemaran oleh minyak/
international oil pollution prevention certificate.

(10) Sertifikat internasional pencegahan pencemaran limbah kotoran
/ international sewage pollution prevention certificate.

(11) Sertifikat internasional pencegahan pencemaran udara /
international air pollution prevention certificate.

(12) Sertifikat pengawakan minimum / safe manning certificate.

(13)RPT (Rencana Pola Trayek) berisi tentang daftar pelabuhan
singgah yang boleh dikunjungi.

(14) Certificate inflatable liferaft.

(15) Sertifikat pemadam / fire extinguisher.

(16) Sertifikat bebas tindakan sanitasi kapal / ship sanitation control

exemption certificate.

Setelah dokumen-dokumen diatas telah diserahkan, selanjutnya akan
diperiksa oleh petugas ksop kelas 1 Banten selama kapal melakukan

kegiatan bongkar/muat di pelabuhan, selanjutnya membuat
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permohonan pelayanan jasa kapal yaitu jasa labuh dan permohonan
nota VTS (Vessel Traffic System) lalu diajukan kembali ke KSOP
dan kantor VTS untuk meminta pertelaan dan kode billing
pembayaran PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak). Setelah ada
kode billing pihak agen akan membayar melalui transfer dan sesudah
pembayaran selesai lanjut pihak agen meminta kuitansi pada petugas
kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) kelas 1
Banten di bagian percetakan kuitansi, lalu akan terbit memorandum
sebagai bukti telah melakukan clearance in yang berisi tentang

dokumen yang disimpan di KSOP kelas 1 Banten.

2) Clearance out

Proses

ik el Proses Menyiapkan
pemerle};(apan S pemeriksaan dokumen
Dokumen kapal keberangkatan

kapal

Mengajukan
permochonan SPB
oleh KKP

Penerbitan SPB

engajukan

Permohonan
keberangkatan
Proses kapal
pa
pemereksaan
sertifikat sanitasi
kapal

Proses clearance
out

Pembayaran
biaya PNBP

Sumber PT Gandasari Shipping Line
Bagan 4.4 Prosedur clearance out

Setelah mendapatkan informasi kegiatan bongkar muat telah selesai
dilaksanakan dan kapal telah siap untuk melanjutkan perjalanannya ke
pelabuhan tujuan, maka pihak agen harus melaksanakan proses

clearance out di kantor kesehatan pelabuhan, disini pihak agen akan
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mengajukan surat persetujuan berlayar (SPB) yang menyatakan kapal

boleh atau diperkenankan untuk berlayar dan seluruh awak kapal

dalam keadaan sehat, dalam hal ini petugas kantor kesehatan karantina
melakukan pemeriksaan terhadap kesehatan kapal seperti :

(@) Ship sanitation control exemption certificate, surat ini menyatakan
bahwa kapal dan awak kapal dalam keadaan sehat, bebas tindakan
sanitasi kapal.

(b) Buku kesehatan (health book), berisi tentang keadaan kapal
sewaktu tiba,selama di pelabuhan dan sewaktu kapal akan
berangkat

Setelah hasil pemeriksaan keadaan kapal dan awak kapal selesai dan

dinyatakan sehat, maka dicetak surat persetujuan berlayar (SPB),

kesehatan yang ditanda tangani oleh petugas, karantina kesehatan
pelabuhan beserta buku kesehatan (health book).

Setelah ada informasi kapal sudah selesai melakukan kegiatan

bongkar/ muat barang, pihak agen mengajukan permohonan laporan

kedatangan keberangkatan kapal (LKKK) dan mengajukan
permohonan surat persetujuan berlayar (SPB) melalui online dan
kemudian diajukan ke kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan

(KSOP) kelas 1 Banten.

Selagi surat laporan kedatangan keberangkatan kapal sedang dalam
proses input oleh petugas syahbandar, pihak agen mengisi pertelaan
bayar rambu. Lalu setelah setelah surat laporan kedatangan
keberangkatan kapal telah dicetak, pihak agen meminta kode billing
untuk membayar rambu, setelah membayar biaya rambu pihak agen
harus mencetak kuitansi dan sudah bisa mencetak surat persetujuan
berlayar, selanjutnya sambil menunggu surat persetujuan berlayar
(SPB) dicetak pihak agen harus menyiapkan lampiran-lampiran untuk
diperiksa oleh perwira jaga yang akan menandatangani surat
persetujuan berlayar (SPB). Adapun lampiran tersebut diantaranya :
(@) Semua surat permohonan yang telah di input.

(b) Memorandum clearance in dokumen kapal.

(c) Surat pernyataan nakhoda/master sailing declaration.
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b)

(d) Daftar awak kapal/crew list.

(e) Bukti clearance dari kantor kesehatan pelabuhan kelas 1 Banten.
(f) Laporan kedatangan keberangkatan kapal (LKKK).

(g9) Dokumen muatan (cargo manifest).

(h) Fotokopi surat ukur.

(i) Bukti pelunasan kuitansi PNBP.

(j) Surat persetujuan berlayar pelabuhan asal.

(k) Warta kapal.

Setelah semua lampiran tersebut telah diperiksa oleh perwira jaga dan
semuanya tidak ada masalah atau kendala kemudian surat persetujuan
berlayar (SPB) ditandatangani oleh perwira jaga di kantor
kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan kelas 1 Banten dan buku
kesehatan juga telah selesai, maka pihak agen sudah melakukan
proses clearance out untuk kapal tersebut, kemudian pihak agen
pelayaran naik ke akan naik ke atas kapal menemui nahkoda kapal
untuk melakukan tugas-tugas akhir sebelum kapal diberangkatkan,
diantaranya adalah sebagai berikut :

(@) Menyerahkan kembali dokumen-dokumen kapal kepada nahkoda,
dokumen yang telah diambil oleh pihak agen pelayaran pada saat
kapal tiba untuk keperluan clearance in kapal tersebut.

(b) Menyerahkan surat persetujuan berlayar (SPB) yang telah sah
ditandatangani oleh perwira jaga di kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan (KSOP) kelas 1 Banten dan menginstruksikan
kepada nahkoda kapal untuk mempersiapkan mesin dan awak

kapal lainnya untuk keberangkatan kapal.

Pergantian crew yang mendadak
Pergantian awak kapal di era pandemi covid-19 mengalami beberapa
tambahan kebijakan yang dikeluarkan oleh Dirjen Perhubungan Laut

diantaranya yaitu sebagai berikut:
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Kewajiban Pemilik
kapal atau keagenan
kapal dalam pergantian
awak kapal

Menunjukan surat
komitmen dari owner kapal
terkait pemenuhan standard
pemeriksaan tes covid-19 dan
ketentuan kekarantinaan awak kapal
dalam mengurangi dampak
pandemi covid-19 awak kapal,
saat pergantian pemulangan
awak kapal.

Memfasilitasi dan
menanggung biaya perjalanan
awak kapal dalam pergantian
pemulangan dari dan/atau ke kapal
guna kesesuaian kepatuhan terhadap
konvensi ketenagakerjaan maritim

Wajib memenuhi
dokumen persyaratan
perjalanan yang ditentukan
dalam penanganan covid-19,
yaitu tiket perjalanan awak kapal
dapat diatur pada hari ke 13 (tiga
belas) setelah dinyatakan
negatif terinfeksi covid-19
melalui hasil pemeriksaan
tes kesehatan covid-19

Mengurus
Persetujuan
Keagenan Kapal Asing
(PKKA), bagi pemulangan

internasional untuk alasan keselamatan,
keamanan dan kesehatan awak kapal
dalam mencegah kelelahan bekerja
di atas kapal yang dapat
membahayakan keselamatan
operasional kapal.

awak kapal WNA pada
Pelabuhan Laut yang
ditentukan.

Bagan 4.5 SOP Kewajiban Pihak Kegenan kapal dalam pergantian awak kapal
Sumber SE Nomor 43 Tahun 2020 Dirjen Perhubungan Laut

Bagi para awak kapal yang akan melakukan pergantian awak kapal

(sign on/sign off) diharuskan:

1) Memenuhi dokumen perjalanan bagi pelaut dan/atau kartu
identitas pelaut serta Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang masih
berlaku dan dokumen tambahan tidak wajib berupa surat penjamin
(letters of guarantee) dari perusahaan negara tujuan.

2) Bertanggungjawab terhadap kesehatan masing-masing dengan
mengisi aplikasi Electronic Health Alert Card (eHac), mengikuti
pemeriksaan kesehatan pelaut, menerapkan protokol kesehatan,
kesehatan penaganan covid-19 yang meliputi jaga jarak,
menggunakan masker, APD dan cuci tangan serta tunduk dan

patuh pada syarat dan ketentuan berlaku.
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3) Selama kegiatan di Pelabuhan bagi awak kapal yang tidak

termasuk dalam daftar pemulangan (sign off) diharuskan tetap
diatas kapal.
Saat proses keberangkatan kapal awak kapal berperan penting
dalam kelancaran keberangkatan kapal, Perlengkapan seluruh
awak kapal juga menjadi kewajiban dari pihak operasional
keagenan, pergantian awak kapal yang mendadak di era pandemi
covid-19 sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses
keberangkatan kapal. Kapal akan terhambat jika ada pergantian
awak kapal secara mendadak, membutuhkan waktu dan proses
dalam perlengkapan dokumen crewlist untuk Surat Persetujuan
Berlayar (SPB), akibatnya proses keberangkatan kapal menjadi
terhambat.

3. Machine
a) Kerusakan dan keterbatasan alat bongkar muat ke atas Kapal.
Alat bongkar muat atau operator bongkar muat merupakan suatu hal
yang penting dalam kinerja pelabuhan. Alat bongkar muat yang
digunakan PT Gandasari Shipping Line yaitu menggunakan truck
losing dan backhoe dalam mengangkut muatan ke atas kapal tongkang.
Untuk memperoleh hasil yang memuaskan, maka diperlukan alat
bongkar muat yang berkualitas dan terawat, oleh karena itu alat
bongkar muat atau operator bongkar muat merupakan faktor
penggerak dan pelaksana dalam kegiatan alur pelayaran. Kurangnya
perawatan dan perbaikan terhadap alat bongkar muat atau operator
bongkar muat sangat berpengaruh terhadap kualitas alat bongkar muat
tersebut, adanya kerusakan terhadap beberapa alat bongkar muat

mengakibatkan terhambatnya proses keberangkatan kapal.
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b)

Gambar 4.5 Alat Bongkar muat
Sumber PT Gandasari Shipping Line

Terlambatnya pengiriman suku cadang kapal

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja mesin kapal adalah
kebutuhan suku cadang di atas kapal yang kurang terpenuhi secara
optimal sehingga dapat menghambat kegiatan operasional di kapal.
Akibatnya proses pengiriman barang atau muatan mengalami
keterlambatan melalui tongkang yang ditarik tugboat sampai tempat
tujuan. Kelancaran operasional kapal perlu diperhatikan sebaik—
baiknya oleh perusahaan karena sangat berpengaruh terhadap
operasional kapal. Kelancaran keberangkatan kapal menunjukkan
kemampuan kapal untuk mengatur muatan sesuai dengan jenisnya,
yang perlu diutamakan adalah bagaimana muatan dapat sampai ke
tempat tujuan dengan tepat waktu sesuai dengan kontrak perjanjian

secara aman dan memuaskan.

4. Man

Kurangnya komunikasi antara staf operasional dengan awak kapal

Agen memiliki peranan penting dalam penanganan keberangkatan, tugas
agen sendiri adalah melayani kapal yang sedang sandar dan melengkapi

segala kebutuhan kapal dari mulai kapal datang di pelabuhan untuk sandar

hingga kapal berangkat meninggalkan pelabuhan. Dalam proses

keberangkatan kapal agen perlu mengatur seluruh dokumen sebagai syarat
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kapal meninggalkan pelabuhan atau berangkat. Agen dituntut bekerja
sama dengan beberapa unit penyelenggara pelabuhan dari mulai ksop
sebagai instansi pemerintahan dan petugas kantor kesehatan pelabuhan.
Agen juga perlu melakukan kerjasama dengan seluruh crew kapal untuk
menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan crew dan operasional

kapal untuk keberangkatan kapal.

Komunikasi menjadi hal penting dalam melaksanakan pelayanan
keperluan kapal, adanya ketidaksamaan pendapat dan pemahaman antara
karyawan operasional dan crew kapal tentang seluruh prosedur
keberangkatan  kapal berakibat kepada terhambatnya proses
keberangkatan kapal. Dalam perincian yang dijelaskan diatas, penulis
menyimpulkan bahwa PT Gandasari Shipping Line mengalami banyak
hambatan dalam proses keberangkatan kapal, apabila ditinjau dari teknik
analisis data fishbone penulis menyadari bahwa faktor yang harus

diperhatikan dalam proses keberangkatan kapal yaitu sebagai berikut :

Dari metode teknik analisis fishbone serta faktor-faktor yang menjadi
indikasi di dalamnya, penulis menyimpulkan bahwa untuk menganalisis
proses keberangkatan kapal agar sesuai dengan prosedur yang berlaku
maka PT Gandasari Shipping Line harus memperhatikan faktor yang
menghambat proses keberangkatan kapal, untuk kelancaran proses
keberangkatan kapal harus sesuai prosedur yang telah ditetapkan dengan
menekankan pada faktor man, machine, material dan method.
Berdasarkan perincian faktor yang telah dijelaskan diatas, PT Gandasari
Shipping Line sangat harus memperhatikan secara detail seluruh faktor

yang mempengaruhi proses keberangkatan kapal.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Dalam menganalisa permasalahan yang telah dikemukakan menggunakan
diagram fishbone di atas, penulis mencoba memberikan suatu pemecahan yang

terbaik dari beberapa alternatif yang diberikan. Berdasarkan penjelasan yang telah
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penulis paparkan, mulai dari permasalahan yang diberikan hingga pemecahannya

yang dilandasi teori-teori yang digunakan, maka diberikan alternatif antara lain:

1. Keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat dan tongkang.

a)

b)

Mempercepat persiapan proses clearance out kapal

Pihak agen/ staf operasional yang bertugas dalam melakukan proses
clearance out sangat berpengaruh dalam proses keberangkatan kapal,
dikarenakan PT Gandasari Shipping Line banyak melakukan proses
clearance out, maka staf operasional/ agen yang akan melakukan proses
clearance out harus cepat dalam melaksanakan proses tersebut. Pihak agen
sering mengandalkan cadet untuk melakukan proses clearance out,
sehingga pihak agen operasional staf merasa kurang tanggung jawab
terhadap tugasnya, sedangkan cadet sendiri perlu melakukan adaptasi dan
pembelajaran terhadap tugas seorang agen dalam melakukan clearance
out. Pihak agen harus memberi arahan dan pengawasan serta bekerjasama
dengan cadet untuk mempercepat proses clearance out kapal dengan
membagi tugas yang harus dilakukan.

Menyiapkan seluruh dokumen dan lampiran dengan teliti

Dalam kegiatan proses clearance out di KSOP maupun Kantor Kesehatan
Pelabuhan, diperlukan beberapa lampiran dan dokumen. Sebelum
melakukan proses clearance out diwajibkan untuk seorang agen
memeriksa dan menyiapkan seluruh lampiran permohonan dan dokumen
yang akan diserahkan sebagai syarat prosedur clearance out. Sering
ditemukan kasus kurangnya lampiran yang harus diserahkan di karenakan
kurang teliti dalam menyiapkan dokumen dan lampiran sehingga
menyebabkan butuh waktu tambahan untuk melaksanakan proses
clearance out kapal. Pihak perusahaan terutama staf operasional harus
mengecek lebih teliti untuk lampiran dan dokumen yang akan diserahkan

untuk melakukan pengecekan di ksop maupun kantor kesehatan pelabuhan.

2. Faktor yang menyebabkan terhambatnya proses keberangkatan kapal tugboat

dan kapal tongkang.

a)

Mempersiapkan seluruh alat komunikasi dan menambah alat komunikasi
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b)

d)

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara
dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Agen
pelayaran bertugas dalam melayani segala kebutuhan kapal dan crew
kapal, terjadinya salah paham komunikasi dalam suatu kebutuhan kapal
maupun crew kapal pernah terjadi. Kurangnya bahan makanan di atas
kapal disampaikan oleh crew secara mendadak sehingga menyebabkan
agen operasional harus memenuhi kebutuhan tersebut akibatnya proses
keberangkatan kapal menjadi terhambat.

Dengan memperbaiki komunikasi dan pengecekan terhadap kebutuhan
crew maupun kapal, maka pihak crew harus menjelaskan seluruh kesiapan
dari mulai bahan bakar, air tawar, hingga kebutuhan crew supaya tidak

mendadak dalam memenuhi kekurangan tersebut.

Mematuhi protokol kesehatan dan menyiapkan awak kapal cadangan,

Di era pandemi covid 19 sebagai awak kapal yang bekerja mengangkut
muatan antar daerah, awak kapal harus selalu waspada dan menjaga
kesehatan serta selalu mematuhi protokol kesehatan yang diterapkan.
Untuk menghindari pergantian awak kapal yang mendadak guna
kelancaran keberangkatan kapal. Pihak perusahaan PT Gandasari
Shipping Line juga harus menyiapkan awak kapal cadangan guna
mempercepat proses pegantian awak kapal jika terjadi pergantian awak

kapal.

Perawatan alat bongkar muat

Alat bongkar muat merupakan sarana penting dalam pengoperasian kapal
mengenai muatan yang akan diangkut, penggunaan alat bongkar muat
yang tidak sesuai aturan yang berlaku akan menyebabkan kerusakan pada
alat bongkar muat tersebut, akibatnya proses bongkar muat kapal menjadi
terhambat. Pihak PT Gandasari Shipping Line harus melakukan perawatan

dan repair terhadap alat bongkar muat.

Mempercepat proses pengadaan suku cadang kapal dan menyiapkan suku

cadang kapal
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Suku cadang kapal merupakan syarat penting untuk kelancaran kapal
tuboat yang menarik tongkang berisi muatan. PT Gandasari Shipping Line
sebagai pihak operasional keagenan harus bekerjasama dengan pihak yang
terkait dengan pengadaan suku cadang kapal, secara internal pihak
operasional keagenan harus berkomunikasi dengan pihak operasional
bengkel dan awak kapal mengenai pergantian suku cadang, secara
eksternal pihak operasional keagenan PT Gandasari Shipping Line harus
cepat dalam proses pengadaan suku cadang kapal dan bekerja ama dengan

supplier guna kelancaran keberangkatan kapal.

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF
Pada bagian ini penulis akan mengevaluasi semua alternatif pemecahan masalah
yang telah dikemukakan sebelumnya berdasarkan segi keuntungan dan kerugian
dari alternatif pemecahan masalah tersebut untuk memudahkan pengambilan
keputusan dalam pemilihan pemecahan masalah yang tepat, Adapun evaluasi
terhadap alternatif tersebut sebagai berikut:
1. Keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat dan tongkang
a) Mempercepat persiapan proses clearance out kapal
1) Keuntungan
Keuntungan dari adanya mempercepat persiapan proses clearance out
adalah waktu yang akan lebih teratur memberikan rasa tanggung jawab
penuh terhadap tugas dari seorang agen kapal.
2) Kerugian
Kerugiannya vyaitu dibutuhkannya tenaga yang dikeluarkan dari
seorang agen kapal.
b) Menyiapkan seluruh dokumen dan lampiran dengan teliti
1) Keuntungan
Keuntungan dari teliti dalam menyiapkan dokumen dan lampiran
adalah memastikan kembali dokumen dan lampiran yang akan di
serahkan sehingga meminimalisir kesalahan atau kekurangan lampiran

saat melakukan clearance out.
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2) Kerugian
Kerugian yang didapatkan yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama

karena harus dilakukan pengecekan secara berulang.

2. Faktor yang menyebabkan terhambatnya proses keberangkatan kapal tugboat

dan kapal tongkang.

a)

b)

Memberikan arahan dan menambah alat komunikasi untuk crew dan staf

operasional

1) Keuntungan
Keuntungan dari memperbaiki komunikasi antara staf operasional
dengan crew adalah saling memahami satu sama lain mengenai tugas
dan tanggung jawab seorang agen serta kebutuhan kapal dan awak
kapal disertai dengan alat penunjang komunikasi

2) Kerugian
Kerugiannya adalah pihak perusahaan harus mengeluarkan biaya

tambahan untuk memberi fasilitas cadangan alat komunikasi.

Mematuhi protokol kesehatan dan menyiapkan awak kapal cadangan

1) Keuntungan
Keuntungannya yaitu memastikan awak kapal dalam keadaan sehat
sehingga keberangkatan kapal tidak memiliki hambatan.

2) Kerugian
Kerugian yang didapatkan yaitu mengeluarkan biaya tambahan untuk
melengkapi APD awak kapal dan mengadakan seleksi perekrutan

awak kapal.

Perawatan alat bongkar muat

1) Keuntungan
Keuntungan dari perawatan bongkar muat yaitu mencegah
terhambatnya proses bongkar muat muatan di kapal sehingga dapat
memperlancar proses kegiatan bongkar muat.

2) Kerugian
Kerugiannya adalah perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan

serta tenaga kerja yang membutuhkan tenaga tambahan.
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d) Mempercepat proses pengadaan suku cadang kapal dan menyiapkan suku

cadang kapal

1) Keuntungan
Keuntungan dalam mempercepat proses pengadaan suku cadang kapal
dan menyiapkan suku cadang kapal adalah proses keberangkatan kapal
akan lancar dan tidak mengalami hambatan serta kapal tidak perlu lagi
menunggu suku cadang apabila terjadi kerusakan.

2) Kerugian
Kerugian yang alami yaitu perlunya biaya tambahan untuk
ketersediaan suku cadang kapal serta perlunya tenaga tambahan
operasional untuk membeli suku cadang kapal dan perlu waktu
tambahan apabila supplier terdekat tidak memiliki suku cadang yang

dibutuhkan dan harus mencari supplier yang memiliki suku cadang.

E. PEMECAHAN MASALAH

Setelah melakukan evaluasi terhadap semua alternatif pemecahan masalah yang

telah dikemukakan berdasarkan segi keuntungan dan kerugian, maka penulis

memilih alternatif pemecahan masalah sebagai berikut:

1. Mempercepat proses clearance out
Yaitu dengan cara memberikan pengarahan dari pihak kepala operasional PT
Gandasari Shipping Line mengenai prosedur clearance out dan juga
memberikan pengarahan tentang rasa tanggung jawab sebagai agen untuk
memenuhi kebutuhan kapal dan awak kapal guna kelancaran proses clearance
out kapal. Kerja sama dengan pihak yang terkait dalam proses keberangkatan
kapal juga sangat perlu diperhatikan, pengawasan dan pengarahan terhadap
cadet juga diperlukan untuk membantu mengecek kembali dokumen dan
lampiran yang diperlukan untuk proses clearance out guna mempercepat

proses keberangkatan kapal.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya proses keberangkatan kapal

tugboat dan tongkang.
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Pihak PT Gandasari Shipping Line harus memerhatikan faktor yang

menghambat proses keberangkatan kapal tugboat dan tongkang, dengan

adanya beberapa faktor yang menghambat proses keberangkatan kapal maka

pemecahan masalahnya yaitu:

a)

b)

d)

Menambah alat penunjang komunikasi staf operasional dan awak kapal,
untuk memudahkan awak kapal dalam memberi informasi terhadap
kebutuhan kapal serta kebutuhan awak kapal.

Pihak perusahaan keagenan serta seluruh awak kapal harus selalu
mematuhi protokol kesehatan yang diterapkan di lingkungan pelabuhan,
serta melakukan pengadaan Alat Pelindung Diri (APD) agar kegiatan
operasional kapal serta keagenan berjalan dengan lancar.

PT Gandasari Shipping Line juga perlu memperhatikan sarana alat
bongkar muat dengan dilakukannya pembaruan atau pemeliharaan
terhadap alat bongkar muat maka proses keberangkatan kapal akan lancar.
Pihak-pihak yang terlibat dalam proses keberangkatan kapal juga
memiliki peran penting dalam kelancaran keberangkatan kapal

Pihak agen operasional PT Gandasari Shipping Line harus menjalin
hubungan dan kerja sama yang baik dengan pihak supplier serta awak
kapal dalam masalah pengadaan suku cadang kapal, agar permintaan suku
cadang kapal yang dibuat oleh Nahkoda atau Kepala Kamar Mesin dapat
diteruskan ke agen operasional lalu dilanjutkan ke supplier dengan proses
yang cepat, maka kelancaran operasional keberangkatan kapal tidak

mengalami hambatan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan penulis pada bab sebelumnya, maka

penulis dapat menyimpulkan suatu ringkasan secara keseluruhan dari skripsi ini,

yaitu sebagai berikut:

1.

Adanya keterlambatan proses keberangkatan kapal tugboat dan tongkang.
Lamanya clearance out akan menyebabkan terhambatnya kegiatan proses
keberangkatan kapal, dalam perihal menyiapkan dokumen dan lampiran untuk
clearance out juga mempengaruhi cepat atau lambatnya proses keberangkatan
kapal.

Faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya proses keberangkatan kapal
juga harus dijadikan perhatian dalam pengurusan proses keberangkatan kapal.
Karena faktor sarana, komunikasi, awak kapal dan perlengkapan suku cadang

kapal memiliki peran penting terhadap proses keberangkatan kapal.

B. SARAN

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai analisis faktor yang menghambat

proses keberangkatan kapal tugboat dan tongkang milik PT Gandasari Shipping

Line, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan PT Gandasari Shipping Line memberikan pengarahan yang jelas
serta pengawasan yang teratur terhadap seluruh karyawan mengenai
pengurusan proses clearance out kapal.

Dalam proses keberangkatan kapal diperlukan beberapa tahapan yang penting
terutama saat melakukan clearance out, dibutuhkan persiapan sebelum
melakukan clearance out di instansi terkait, dokumen dan lampiran yang

diperlukan juga sangat penting supaya proses clearance out dapat berjalan
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Dengan lancar, pemeriksaan lampiran atau dokumen secara berkala dan teliti
akan membantu kelancaran proses clearance out kapal.

Komunikasi antara pihak agen pelayaran dengan awak kapal menjadi suatu
hal yang penting untuk kelancaran proses keberangkatan kapal, agen
pelayaran bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan kapal maupun
kebutuhan awak kapal, diharapkan pihak PT Gandasari Shipping Line
menambah alat komunikasi guna kelancaran dalam memenuhi kebutuhan
kapal serta awak kapal dan menghindari salah paham antara awak kapal dan
karyawan operasional PT Gandasari Shipping Line.

. Pihak perusahaan harus menyiapkan pemesanan suku cadang kapal dan
bekerjasama dengan supplier agar bisa memesan suku cadang kapal jauh
sebelum suku cadang tersebut akan digunakan, sehingga ketersediaan suku
cadang kapal bisa tepat waktu yang telah ditentukan.

. Pihak PT Gandasari Shipping Line diharapkan agar sebaiknya diadakan
pemeriksaan secara berkala mengenai sarana alat bongkar muat, diharapkan
ada perawatan, pemeliharaan, dan pergantian alat bongkar muat yang dirasa
telah rusak. Pihak PT Gandasari Shipping Line juga harus memperhatikan tata
cara prosedur penggunaan alat bongkar agar alat bongkar muat tersebut
digunakan sebagaimana mestinya serta menambah ketersediaan alat bongkar
muat yang akan digunakan dari darat menuju ke kapal tongkang.

. Perusahaan harus menerapkan protokol kesehatan sesuai prosedur dan aturan
pemerintah serta melakukan sosialisasi terhadap protokol kesehatan terhadap
seluruh awak kapal dan karyawan operasional. Sehingga keadaan kesehatan

awak kapal terjaga guna kelancaran keberangkatan kapal.
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LAMPIRAN 1

No. wawancara 1

Narasumber Bapak Andy Wibowo
Status Owner

Penanya Mohamad ilham zulhija
Perihal Proses keberangkatan kapal

Tipe wawancara

Tidak terstruktur (open minded)

Waktu

10.00

lokasi Kantor PT Gandasari Shipping Line

Hari/tanggal 17 November 2020

MI Selamat pagi ,pak mohon izin mencatat wawancara untuk analisis data.

AW Pagi det, ohiya det boleh.

Ml Izin pak, saya sebelumnya mau nanya tentang proses keberangkatan kapal pak.

AW Baik det, apa yang mau kamu tanyakan.

Ml Gini pak, Apakah pernah ada keterlambatan kapal yang di agenin PT Gandasari
shipping line Pak?

AW lya det, pernah ada suatu kejadian kapal terlambat.

MI Kalo boleh tau, itu penyebabnya kenapa ya pak?

AW Waktu itu karena pernah ada kerusakan alat bongkar muat yang mindahin
muatannya ke atas kapal det,

Ml Oh iya pak siap pak, terus akibatnya apa pak dari terlambatnya keberangkatan kapal
itu pak?

AW Sebenarnya berakibatnya jadi lama muatan yang diangkut nya.

Ml Kalo dari pihak internalnya akibatnya apa pak?

AW Kalo itu, jadwal kapal kita jadi acak-acakan, harus ada tenaga kerja lebih buat ngatur
supaya waktu keberangkatan kapalnya sesuai jadwal lagi.

MI Ohiya pak baik pak

AW Kalo mau lebih paham lagi tentang keberangkatan kapal, kamu bisa tanya orang
operasional det, dia yang jalanin dilapangan.

MI Ohiya baik pak, terimakasih atas informasi dan bantuannya pak.

AW Siap det sama sama det.
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LAMPIRAN 2

No. wawancara 2

Narasumber Bapak Reza Hanief

Status Kepala operasional
Penanya Mohamad ilham zulhija
Perihal Proses keberangkatan kapal

Tipe wawancara

Tidak terstruktur (open minded)

Waktu

14.00

lokasi Kantor PT Gandasari Shipping Line

Hari/tanggal 17 November 2020

MI Selamat siang pak, mohon izin pak.

RH Siang det, ada apa nih det?

MI Izin pak saya mau ada beberapa pertanyaan buat data saya pak.

RH Ohiya det boleh det, mau nanya apa det?

Ml GlIni pak, apakah perusahaan pernah mengalami keterlambatan keberangkatan
kapal pak?

RH Pernah det, ada beberapa kasus

MI Contohnya gimana tuh pak?

RH Waktu itu karena alat bongkar muatnya det, truk yang kita pake ada masalah
jadinya muatannya lama sampai kapalnya waktu proses muat.

MI Ko bisa pak truknya ada masalah?

RH lya det, mungkin karena kurang perawatan juga, atau kurang di perhatiin
kondisinya.

Ml Kalo gitu solusinya gimana pak?

RH Untuk sekarang sih kita bakal sering ada pemeriksaan kondisi alat bongkar
muat nya, sama kita tambahin beberapa tambahan alat bongkar muat, terus
Kita juga bakal sering mengadakan perawatan dan pergantian spare partnya.

MI Selain itu ada faktor lain juga ga pak mengenai keterlambatan keberangkatan
kapal?

RH Ada det, pernah karena awak kapal kita ada kekurangan saat kapal mau
berangkat.

Ml Itu maksudnya gimana ya pak?

RH Jadi waktu itu, staf operasional kita gaada komunikasi sama awak kapal,
ternyata awak kapal ada kekurangan kebutuhan makanan pas kapal mau
berangkat, akhirnya pas staf operasional itu nganter dokumen ke atas kapal,
awak kapalnya ada permintaan buat Menuhin kebutuhan makanan selama
perjalanan, jadinya kan butuh waktu lagi.

MI Akhirnya solusinya saat itu bagaimana pak?

RH Mau gamau staf operasional itu belanja dulu semua kebutuhan kapal.

MI Ke depannya solusinya itu bakal seperti apa?

RH Kita beli alat komunikasi tambahan kaya HT, biar gaada salah komunikasi lagi
staf operasional sama awak kapal nya.

Ml Oh begitu ya pak, saya rasa cukup pak pertanyaannya

RH lyaa det kalo gitu oke, bisa lanjut kerja lagi det.

MI Siap pak makasih ya pak informasinya pak.

RH Siap det sama-sama det.
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LAMPIRAN 3

No. wawancara 113

Narasumber : | Bapak Roy Thasman

Status : | Staf operasional

Penanya : | Mohamad ilham zulhija

Perihal . | Proses keterlambatan keberangkatan kapal

Tipe wawancara . | Tidak terstruktur (open minded)

Waktu : | 08.00

lokasi . | Kantor PT Gandasari Shipping Line

Hari/tanggal : | 18 November 2020

MI Selamat pagi pak, mohon izin pak saya mau ada beberapa pertanyaan pak.

RT Pagi det, silahkan mau nanya apa det?

MI Ini pak, mengenai keberangkatan kapal.

RT lya det, gimana?

MI Pernah ga pak, perusahaan ini mengalami keterlambatan dalam keberangkatan
kapal?

RT Pernah det, ada beberapa masalah.

MI Itu penyebabnya diantaranya apa pak?

RT Waktu itu karena dari tim staf operasional nya kurang teliti saat memeriksa
dokumen kapal

Ml Akibatnya apa pak?

RT Ada masalah di sertifikat yang masa berlakunya sudah habis. Beberapa kapal
jadi harus nunggu sertifikat diperpanjang, prosedur perpanjangan masa berlaku
sertifikat juga lumayan Panjang tahapannya dan juga harus mengikuti antrian
di ksop nya.

MI Untuk masalah itu solusinya bagaimana pak?

RT Solusinya ya, saya selaku operasional staf harus lebih teliti lagi, supaya ga
kejadian masalah seperti itu lagi.

MI Masalah lainnya tentang keterlambatan keberangkatan kapal ada lagi pak?

RT Ada, kalo kita ga teliti meriksa sertifikat sama lampiran buat clearance out,
jadinya harus kerja tambahan buat menuhin lampiran yang kurang.

Ml Kalo di kantor kesehatan pelabuhan pernah ada masalah dalam proses
keberangkatan kapal?

RT Kalo kantor kesehatan pelabuhan, karena sekarang lagi pandemi jadi proses
pemeriksaannya diperketat, tergantung situasi pandeminya.

Ml Contohnya bagaimana pak?

RT Jadi ada tambahan kebijakan baru dari kantor kesehatan pelabuhan, prosedur
pemeriksaannya jadi berubah, jadi agak lama, ditambah ada beberapa crew
yang masih kurang paham sama kebijakan baru semenjak pandemi ini.

Ml Kedepannya solusi yang bakal dilakuin gimana pak?

RT Bakal ada sosialisasi sama pengarahan dari pihak perusahaan yang bekerja
sama dengan petugas kantor kesehatan pelabuhan supaya semua awak kapal
cepat paham dan tau semua kebijakan prosedur nya.

MI Baik pak mungkin hanya itu aja pertanyaannya terimakasih banyak pak atas

waktu luangnya.
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LAMPIRAN 4

REPUBLIK INDONESIA

S Y
KL 17
Diterbitkan berdasarkan ketentuan Pasal 58
Permenhub Nomor PM 13 Tahun 2012

Sebagaimena telah diubah dengan ketentuan Pasal 58
Permenhub Nomor PM 39 Tahun 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa :  Kapal Tug Boat

TANDA TEMPAT TANDA
NAMA KAPAL PANGGILAN | PENDAFTARAN PENDAFTARAN
SYAFIRA ONE YDA3945 TANJUNGPINANG 2016 GGa No. 7603/L
UKURAN s i TAHUN NOMOR
P PEMBANGUNAN |  IMO
AL (6T) (NT)
2454 x8.00x3.65 187 57 2015 -
PENGGERAK BAHANUTAMA | JUMLAH | JUMLAH
MEREK DAN DAYA BALING-
UTAMA KAPAL GELADAK | BAlING
MESIN MITSUBISHI 2 X 605 KW BAJA SATU DUA
Milik PT. PELAYARAN NASIONAL GANDASAR! KOTA TANJUNGPINANG

................................................................. edudukan  di ...
memenuhi syaral sebagai Kapal Indonesia, sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, oleh karena itu berhak berlayar dengan mengibarkan bendera
Indonesia sebagai bendera kebangsaan kapal.

Kepada seluruh pejabat yang berwenang dan pejabat-pejabat Republik Indonesia maupun
mereka yang bersangkutan berkewajiban supaya memperiakukan nakhoda kapal dan
muatannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan
perjanjian-perjanjian dengan negara-negara lain.
Tanda Selar - GT. 187 No. 1699/GGa Oiterbitkan di : Jakarta

Pada tanggal : 08 Nopember 2017

———
o

Didattarkan datam Register Surat Lau{ . - /.

No. Unut 04 An. MENTERI PERHUBUNGAN
Dt e T (/\ DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
Rty XL IDIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
FUP. D, B201 71108983465 " — u.D.
v ¢ A4 BHRDE PENGUKURAN. PENDAFTARAN
1L g BREBANGSAAN KAPAL
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LAMPIRAN 5

CERTIFICATE OF NATIONALITY

Issued under the provisions of
Minister of Transportation Regulation Number PM 13 Year 2012 Article 58
MwwuwmdNWudmeawuo PM 39 year 2017 articlo 58

PORT OF 7
NAME OF SHIP CALL SIGN Lialssf REGISTRATION MARK
SYAFIRA ONE YDA39MS TANJUNGPINANG 2016 GGa No. 76031,
GROSS NET MO |
DRyt TONNAGE | TONNAGE | YEAROFBULT | yyupep
PXLXD (M) s INT)
2454x800%365 187 57 2015
MAIN SHIP'S NO. OF NO. OF
PROPULSION MERK AND POWER MATERIAL DECK | PROPELLER
ENGINE MITSUBISHI 2 X 605 KW STEEL ONE TWO
Owned by .FT.PELAYARANNASIONAL GANDASARISHIPPINGLINE ... at .. KOTATANJUNGPINANG =~

has complied as an Indonesian Vessel in'accordance with the provisions of applicable
requlation, and therefore is entitled to fly the Indonesian flag.

To all authorities and officials of the Republic of Indonesia and all others to whom this may
concern are therefore requested to give appropriate treatment to the master with his vessel
and eargoesmaccocdmcewimﬂwpmdomsupulawdlnthelawsoflheRepubhcof
Indonesia and the treaties concluded with other souvereign countries.

Mark of Tonnage Certificate :
GT. 187 No. 1699/GGa Issuedat  ©  Jakarta

Date : 08th Nopember 2017

Ob. MINISTER OF TRANSPORTATION

FOR THE DIRECTOR GENERAL OF SEA TRANSPORTATION
Recorded in the register of mn OF MARINE SAFETY
certificate of nationality in :  goeo RORNB DIRECTORATE OF MEASURE
Serial Number - ‘> N a N AND SHIP NATIONALITY
Page No. :
Reg. Book
s by o
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LAMPIRAN 6

HEFURLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDOWESTA

SURAT UKUR INTERNASIOMAL { 1969 )
INTERNATIONAL TONNAGE CERTIFICATE ( 1969 )
Wy, o VBN,

Dikebuarkan berdatarkan ketentuan-ketentuan Konvensi istemasional Tentang Peagukuran Kapal, 1969, aleh Pemevintah Republik
Indonesia,

tusued inder the provision of Infernational Cosvention on Temnage Mearuement of Sips. 989, wder the mathariy of the gosermmenr
af the Republik of Indaneria.

‘Mama Kapal hacenor atas Huref Pesgeral | Tempat Pendaftaran Tanggal *}
Name of Ship Distincibve Mumber or Letiers Part af Reglsiry * Date
SYAFIRA OINE TAMNJUNGPFINANG 12 JANUARD 2015

* Tanggal peleakan lunas atou pada iahap pembangunan serspa ita (Psl. 2(6]), stau tanggal dimana kapal mengakimi perabahan ats
perombakan besar (Psl, 3(ZNEN.

* Dite om which the keel was latd or the ship was o o similar sirage of construction farticle 2{8)), or doe on which the ship
wurdgrwent alferarions ar modiffeations of major character farticle 12)(b), & appropriate

UKURAN-UKURAN POKOK
MATN DIMENSIONS
Ukuran dalam terbesar di tengah kapal hingga
Panjang ( pasal 2 (£) ) Lebar { Peranan 2(3)) Cicladak teratuz. (Peraturen 2(2) )
Lemgth ( article (2008 } Breadth { Reg. 2(3) ) Monilded Depth anvidrhips fo upper Deck
{ Regutarion 2(7) )
24,54 meier 00 meler 365 meter

151 KAPAL ADALAH

THE TONNAGES OF THE SHIP ARE :
rowsexoron 71T
GROSS

TOMASE BERSIH

- 57 .
L T e

P -

Dengan ini diterangkan hahwa tonase kapal i telah diteniukan sesmi ketenfuan-ketentuan dalam Konvensi Internasional Testang
Pengaburan Kapal 969, _

This i fo certiffy that the fommages of this thip have beer determingd in accordance with the provistorr of ithe International Comvention
am Tomnage Measurement gf Ships 9680,

Momor den tanggal pengesahan ©  PH.20XTV14/DK-16 Tanggal 10 Maret 2006,

Dikeluarkan di TANJUNGPINANG Tanggll 23 MARET 2016, -
Trrued ot dete
An. MENTER| PERHUBLNGAN
O, MINISTER OF TRANSPORTATION

ﬂ”f
i

T

Penata
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LAMPIRAN 7

K SERTIFIKAT GARIS MUAT INTERNASIONAL (1966)
B8 1 INTERNATIONAL LOAD LINE CERTIFICATE (1 966)
No. 027103
Bt e ek o e ey oy

2tas nama PEMERINTAH REPUBLIK INDONESI PT BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (PERSERO)
under the authority of the Gavernment of the Rq}bfk)'\ :}cld';donun by the PT Biro Klasifikast Indonesia (Persero)

Sama Kapal Nomor staw Iuref Pengenal | Pelabuhan Pendafiaran (L) seperti ying
Name of Ship Distincrive Number or Letters. | Port of Regisiry d dalam (8)
Nomor IMO (L) as defined in
IMO Number Articles 2 (8)
SYAFIRA ONE TANJUNG PINANG 24.540 m
Lambung timbul dibenikan bary Tipe kapal * “AS
Frechoard asignedas [ o <hip Tipe of Ship Wms , L
Kapatlama
* Coret yang tidak sesuai - pereased freebonrd
Delete whatever is inapplicable
Lmﬁung unbvl dan ixm geladak Garis Moat
Trood: 596 63 Line mm  diatas (S)
Tropecel w0 above
?tusrm panas 659 mm (S) Tepi an‘sd pg ’l::da','m Pl?::r:m
wmmer UW ne Inro
?’i,uslm dingin 722 mm (W) o o '!ganh (S)
Musim Atlantik Utara d b“nh S
N dmsm\m‘ Al 772 mm (WNA) 13 el e (5)
Tropik kayu. -~  mm (LT) e mm  diatas (LS)
Timber tropical above
Musim panas kayu - mm  (LS) - mm  diatas (S)
Summer above
Musim dmgm kayu — mm  (LW) = mm dibawah  (LS)
Musim dmgm Atlantik Utara kayu LWNA db‘mah (LS)
C Timber winter A\Mﬂl anc o, ) 7a - blclow
atatan : Lambung ti kan tidak dimasukken dala ifikat
.\g:'} Fmboamr;i: g:l loﬁ:a miicx':re kabk dmm;l'f b': cnrtnd‘:mu on the clfmkmxt Sy ©
ar untuk sermua | tmbul mbun;l
#fg.ﬂgt for fresh water for all fn'cbaan{: o:hcsr than n:b:;n " - For timber freeboards o . o

geladak, dan mana timbul ini divkur berada 0 mm di bawabh sisi atas geladak utama, baj
muppaue:aeajlhcdukkncﬁomwhwgtkmﬁtmrdsmnmwdu bclawdnuopofdv?s:«lmn "

deck at side
L
L % T
§ K@' ;
LWNA v
)
WNA

Tanggal survey awal atau periodik 03 OKTOBER 2017
De:“ of i mt;a? or periodical survey o e das

in i telal s: muat hatkan
Peogan It Slaverrian belvey taget o e iperi garis-garis muat yang diperli distas, telah dipasang sesusi dengan

Pus is 1o cernify that llm m has been surveyed and load lines shown above have been marked in accordance with the International
“onvention on

Sauﬁblmbahkumnpa OBOK‘I'OBERZOII dzngans)wpemnbunmmmm

Kon 1X¢)
This certificate is valid unnl subject 10 Sury accorda
Tanggal selesainya survey sebagai dasar penerbitan sertifikatim 03 0“08?:#2017 N “ ” v Qﬂ'n S

Completion date of the survey on which this certificate based
Dikckmhndu  tanggal 22 OXTOBER 2018

Y menyatakan, bahwa ia diben kuasa
n':'mwd 1¢mMkudmmm»mmucmmemﬂmmmmmmm
BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

An. Ditektur Operasi
O.b. Operation Director

Kepala Departemen Operasi Klasifikast
S.V.P. Classificarion Operation

No mgfsam 1301020526 gﬁ

SUG
-713-5=114~£00-1% (lihat halaman belaka B
3512103—2016/%1 (See reverse side) ") 1
142644
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LAMPIRAN 8

exfpy  BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

SERTIFIKAT KLASIFIKASI MESIN

CERTIFICATE OF CLASSIFICATION FOR MACHINERY

No. Register : 22819
SYAFIRA ONE

Dengan ini diterangkan bahwa instalasi mesin~ KAPAL TUNDA, BAJA
This is to certify: that the undermentioned machineries of above named

terscbut di atas telah disurvey dalam rangka  SURVEY PENERIMAAN KELAS

ship has been sirveved for
pada tanggal  10.01.2015 s/d 03.10.2017 d¢i TANJUNG PINANG oleh Surveyor
on at by Surveyors

:’n;: K;:.nﬁ;rl lndoc_scu& scsuai ‘dcngan ketentuan-ketentuan Peraturan Biro Klasifikasi Indonesia
¢ Biro Klasifikasi indonesia, in compiiance with the requirements of the Rules of Biro Klastfikasi Indonesia
1. MESIN UTAMA (Jumlah, merek dan tipe)
Main Engine ( Number, license and type )
2 (dua) buah Mesin Diesel MITSUBISHI , S6R-MPTK, 4 Tak Kerja Tunggal

Tenaga efektif 2 x 822 HP pada putarzn 1800 Rpm

EJu‘li\r power at g

Dibangundi  JAPAN oleh  MITSHUBISHI HEAVY Pada 2013
Built at by INDUSTRIES.CO.LTD in

Nomor mesin - 67083 (PS), 67082 (SB)
No.

2. MESIN BANTU (Jumiah, merek, tipe dan daya)

Awxiliary Engine ( Number, license, type and power }
2 (dua) buah MITSUBISHI, S4K.T, 2 x 80 HP

Dibangun di  JAPAN okh  MITSHUBISHI REAVY Pada 2014
Butlt ar by INDUSTRIES.CO.LTD in

Instalasi mesin tersebut akan didaftar dalam Register dengan karakter kelas
The machineries will be entered in the Register with the character

SM

dan dinyatzkan berlaku sampai Survey Pembaruan Kelas pada tanggal
and will remain valid unttl Class Renewal Survey on

03 OKTOBER 2022

dengan syaral bahwa sarvey yang ditentukan dalam Peraturan BKI untuk dapat mempertabankan kelas dipenubi
provided that survey as required by the BKI Rules for maintenance of the class are fulfilled,
Poros baling-baling : Periode survey 5 (lima) Tahun Survey terakhir 03 OXTOBER 2017
Propeller shaft : Periodicity of survey Last survey
Dikeluarkan di JAKARTA, tanggal 22 OKTOBER 2018
Issued at JAKARTA, on
BIRO KLASIFIKASI lNl_)ONESlA
A=
(=] [x] Kepala Depa rtemen Operas: Klasifikasi
ﬂ' cp; VP (‘la:sr‘,lk'am;':n Operation
O]t

13120-667-21-40-57¢-19
F31.1.05-2013/Rev.0

142643
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LAMPIRAN 9

BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

SERTIFIKAT KLASIFIKASI LAMBUNG

CERTIFICATE OF CLASSIFICATION FOR ITULL
1964

No. 041074 No.Register : 22819

SYAFIRA ONE

Dengan ini diterangkan bahwa KAPAL TUNDA, BAJA
This is to certify that above named

tersebut diatas telah disurvey dalam rangka SURVEY PENERIMAAN KELAS
Ship has been surveyed for

pada tanggal 10.01.2015 s/d 03.10.2017 di TANJUNG PINANG olch Surveyor
on at by Surveyors

Biro Klasifikasi Indonesia, sesuai dengan ketentuan-ketentuan Peraturan Biro Klasifikasi Indonesia.
to the Biro Kiasifikasi Indonesia, in compliance with the requirements of the Rules of Biro Klasifikasi Indonesia.

Pemilik : PT. PELAYARAN NASIONAL GANDASARI SHIPPING LINE
Owner

Bendera : INDONESIA Pclabuban Pendaftaran : TANJUNG PINANG
Flag Port of Registry

Tonase Kotor @ 187 Tonase Bersih : 57
Gross Tonnage Net Tonnage

Dibangundi : TANJUNG PIRANG oleh: PT. GANDASARI PERKASA MANDIRI pada : 2017
Built at by in

Kapal tersebut didaftar dalam Register dengan karakter kelas
The vessel will be entered in Register with the character

A100 O P =

dan dinyatakan berlaku sampai Survey Pembaruan Kelas I (satu)
and will remain valid sntil Class Renewal Survey No. i

03 OKTOBER 2022

dengan syarat bahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BKI untuk dapat mempertahankan kelas dipenuhi.
provided that surveys as required by the BKI Rules for maintenance of the class are fulfilled.

Tanggal survey alas terakhir 03 OKTOBER 2017

Date of last bottom survey
Dikeluarkan di Jakarta, tanggal 22 OKTOBER 2018
Issued at Jakarta, on
BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
A.n, Direktur Operasi
n O.b. Operation Director
E] E Kepala Departemen Operasi Klasifikasi
My S.V.P. Classification Operation

Ob

13117-1053-7-35-505-4
F31.1.04-2013/Rev.0 142642 t
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LAMPIRAN 10

7 e i

Y OV LU L L g LA S0 o 3400 R St e ey S T S ey S v e ;"'.‘iTo']“"oTi
1 218°)/018°1'010/'61971'0197'0107.,010/910'9i0/'00'00,00,/86,80 35 .‘1
1% >
i l'.
oo 7
5 ' Perkasa |o
‘e SUPPLITR FIRE SAFETY EQUIPMENT, REFILLING FIRE EXTIONGUISHER, INSPECTION AND [)
el SERVICE FIRE EXTINGUISHER, INSTALATION FIRE ALARM SYSTEM, FIX INSTALATION =
o ALARM SYSTEM, INSTALATION FIRE RYDRANT & SPRINKLER SYSTEM,
e SERVICE LIFERAFT, REPAIRING LIPERAFT & LIFEBOAT. 7
-Lgi JL Sultan Machmud, Gg. Swadaya No. 18, RT. 001/RW. 003 Tanjung Unggat l..
f\.‘ Kee. Bukit Bestard, Kota Tanjungpinang - Provinsi Kepri o
!

9

\d

e

0.1 8ol

Re - Inspection Certificate

LIFE RAFT
Namakapal 7B, SYAFIRA O E 3-JULI-2021
Name of Ship & E-i A0z

Pemilik & Alamst py pe s Sertifikat No. 2434/ILR/DIPVII-2
Owner & Addrms ‘o L:EAND SR Certfikat No. 1

INOONESIA e,

Dengan tnl menyatakan babwwa lie raft tersebut : dibawa nd telah diperiksa, dirawt dsa
Mmﬂp«mﬂnhndnﬂpabrlkpmbu!duﬂnlnmmp«qmtu
International Safety of Life At S¢8...(S.0.L.A.S.....) & Amandemen ‘83,

~

OO0

~

r

e

P YOI O YOy

P

v v, v,
YL, vy, —v v,

-—‘1 -

”

T @10
Nee. ele.)

_,
AN A Y.\ “&4_\&‘

-ggll ThisIsto Certify that tho noder Mentioned Ifo raft has been Inspected, Serviced and tested fo (/4
f accordance 1o the v!';
o] ok
sl o
A i
ot (J
g .
s ['
e i0:
;ﬂ 155
it 3
. 1 s
o O ST YT S
0| i R
22“ 2. BOSRO6 1790 1heskyCor 2280, 4y ggna 9|
| Dopmpesbaben PARACHUTE SIGNAL, SHOKE SIGNAL, HANDFLARE SIGNAL [0
. e RST AID KIT, SEA SICKNESS TABB, SPARE BATTERY, o
Al GLUE KIT REPAIR, MARKING RENEWED AND LABEL [.
i) Catatan o
% femaris SAELINGOODCONDITION C
| Pemeriionn beriotaye 2390112022 =
$:= The next inspection .
lel] .
S| o
g
:f | I ‘.,‘
ol sl
i ] s
:.‘:(.'A \ ‘3:
OO0 (8181 8]0.10]0.(810.1010.(010./810./.0/0. 81008, 8086
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LAMPIRAN 11

- T

CV, Djabil Indonusa Perkasa

Sultan Unggat
Machmud, Gg. Swadaya No. 18, RT. 001/RW. 003 Tanjung
* K.nu m%%m Kota Tanjungpinang - Provins! Kepri

2433/ ILR/DIPIVIL-21
APPENDOX TO INSPECTION CERTFICATE NO. :
Sty oo TB. SYAFIRA ONE omveRs PT. PELNAS GANDASARI SHIPPING LINE
S Mm'DONESlA —r e
U tyse: LR-A10EC . 1036 souas (cop) 1O PERSONS : SHANGHA| CUNHONG MAF
. . . MAR2017 P we mnoas, APACK )
18M Pop— AL Y 7 7 S
—— W BOO2S ow 751 N
Paintar wrgs $ e Cyndor Bartal g 2 e L
TEN DESCRIPTION Check Actisn ITEN DESCRIPTION Chack| Actien
A1 | Devrancis 0.1, 4
N ST | Sponge 2
3. | Mfwe Deflate Vaives 3 | Tewch ™
£ | Rghting Bieas | Nandiing Line 0K Sotabs 10 NOV-NZ2 | REM L 2021
5. | Water Pockats | Batery Pechet 4. | Betows Witk bose i
& | Puies Pacth [ Bade s | Jog) Dl 2
S | Orgee
Bt | AcchTubes(Stne) 7. | Leak Ssoppens -
2. | ¥etelPary 8 | RutberDungs &
3 | Saca 0. | Paddia s
L] Torpinglp IOefstePley 1. | Ut Saving Signai Table o .
5. | Photl Reom Uight oK I | Resel KA AdbedveTbt) NOV2022 | mENT 200y
C. 1| Flose N -
e oK et | Eergeny Pack :
3. | 1efate ] Oetiate Vave 2 | Woter PRz
— LT OK 3. | Food Rations | M50
5 1 OdutUne [ « | fstada x
- 5._|_Paachte Disvwss Signay e
.1 | Cunopy 6| RedMond Prares =
2. | Rain Catcheent [ Tuba 7. | Bouyast, Smake Signals REN =
- 8. | Ses Sicaess Tablets
E 1. | \efition Eqvpment on N ~ _.\&.ﬂ!‘
-2 10. | Orking Cop OK x
3. | Oparating Waad 131/ Cover oK W, | Seety ConOpoess -
4 | Inflation Vibves oK 12, | Vviate oK o
13 Sgraling Maror OK -
£l | Contanes oK 14, | Irerediste Actos Leafiet | Maral Bosk OK =
2 | Operating Lise & $ub - Pairter Line TS T s .= -
. | Puinter Lo Ok 16. | Rader Refleciors =
4 | Seal S0 Gashat AT — o -
e Ry s 18, | HYDROSTANIC RELEASE T | ok |
6. | Ladels < :

DATE OF : -
M'NWE:MWRW"WE»:E!MM:mm:a«mu:mm;&wm;&w“:w
AL Test Figuies Vabves
PRISSURE PIST Press Open I Closs

Over L] L] e B
Flosr Ower -~y mn Hy
Ovar L] me Hyg
Syt L Mg Type )
Parachate Sgnals Q4 PCS |APR2024
Red Hand Flases 7]
8. Smoie Sigaaly F
Walar . "
Food Rasien - -
FrstAlgXa (&) 1
First Al Kk (8
Sea Sickness Yablets
543 Cot | O e

it
s satety and ment g o Srsctioas and the regulatsn of the
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_zr

&
o4
&

['.-'
aoll Inoonusa lf 3’3 o
annmmmmwmnnnm o
SERVICE TIRE EXTINGUISHER, INSTALATION FIRE ALARM m’m "l M"um [-:—J'
ALARM SYSTEM, INSTALATION FIRE NYDRANT A SPRINKLER SYSTEM, s
SERVICELIFERAFT, REFAIRING LIFERAFT A LITE BOAT. "‘-’
JL Sultan Machmud, Gg. Swadays No. 18, KT, 001/RW. 003 Tanjung Usgeal l!{
Kee. Dukit Bestard, Kots Taajungplaang - Provins! Keprl e

s

o

o

CIRTIFICATE

FIRE EXTINGUISHER
Mo 1799/ FE/DIP/ VI - 21

.:!:‘

Qf  Vesdl : TB. SYAFIRA ONE

O »

ol Owner/Address  : PT. PELNAS GANDASARI SHIPPING LINE

o] RN ¥

f’.h Nationality : INDONESIA

q :

'?.“ mnsnmuhMmmmm:mMmWMﬂ
i

(!

’f We guarranted for 1 (one) year since this sertificate Issusd, according by : .

L :

‘ol

.l ITEM __TYPE CAPACITY | QUANTITY | REMARKS
o 01 |ABC DRY POWDER 90 KG | 05CYL | REFILLING
t}f" 02 |ABC DRY POWDER 50 KG | 03CYL | REFILLING
N 03 [Co2 50 KG | 02CYL | REFILLING
"g-'f:J;' 04 |FOAMAFFF 450LTR | 01CYL | REFILLING
= ‘

E.*IJ
ol
ol

o

Tbonathqmﬂu:23’JU|.’-2022

=4
0|
e/ TN ' Mengetahui,
Chp I

AN

Pl |
R LTI |

1 2
\ d‘/ia Sos
:r!"”‘ 74)
Sreca07 s 1¥9103 1 004
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REPUBLIK INDONESIA
Repablic of Indonesia

SERTIFIKAT KESELAMATAN RADIO KAPAL BARANG
CARGO SHIP SAFETY RADIO CERTIFICATE

No:AL..502/3/8/KSOR.KJG/ 2021 Perpanjangan

Diterbitkan mesurut ketentuan
Tsswed winder the provisions of the

UNDANG - UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO. 17 TAHUN 2008
TENTANG PELAYARAN
INDONESIAN SHIPPING ACT NO. 17 7 2008

REPUBLIK INDONESIA
The Republic of Indonesia

Oleh DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
By Directorate General of Sea Transpartation

Nama Kapal Angka atau Huruf Pengenal | Pelabuhan Pendaftaran Isi Kotor
Name of Ship Distinctive Number or Letiers Port of Registry Gross Tonnage

SYAFIRA ONE : YDA 3945 TANJUNGPINANG 187

Dacrah Pelayaran Kapal Nomor IMO'
Sea areas in which ship is certified to operate IMO Number!

Al+A2 -

Tanggal peletakan lunas atau kapal pada tahap pembangunan yang setara atsu jika ada,

tanggal dimulainya pekerjean konversi, perubahan atsu modifikasi bagian peating kapal 12,01.2015
Date on which keel was laid or ship was at a similar stage of construction or, where applicable, date
o which work for a conversion or an alteration or modification of a major character was commenced

DENGAN INI DINYATAKAN
THIS IS TO CERTIFY

1. Bahwa kapal telah diperiksa sesusi dengan persyaratan peraturan
That the ship has been surveyed in accordance with the requirements of the Act

2. Pemeriksaan menunjukkan bahwa :
That the survey showed that

2.1 Kapal memenubi persyaratan yang berkaitan deagan instalasi radio
The ship complied with the requirements related to radio inssallations

2.2 Fungsi instalasi radio yang digunakan pada sarana penyelamatan diri memenubi persyaratan peraturan Perundang-undangan
Tive functioming of the radio installations used in lifesaving appliances complied with the requirements of the Act

3. Bahwa telahtidak® diterbitkan Sentifikat Pembebasan
That an Exemprion Certificate havhas noi * been issued

1. Seswi dengan shema Nomor Idenifilasi Kapol IMO yang disdops olich ergamisasi dengam resolasi A 600 (15).

I oxcandance widh IND ship idennificanion sonber scheme adopied by the Orpanizavion by resolvtion A600 (15).
Corst yang tidok perlu

Delete ar appropriste

-IJEm e R TR LI T oY)
H F PR B UL 0138-PFq-N0
T 4
N

"
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) -
¥ o S aaa ara s s < HIPUBLIK INDONESIA
| {.' 15y )) %’ SERTIFIKAT KESELAMATAN KONSTRUKSI KAPAL BARANG Ao of Indonesia

/ CARGO S SAFETY CONSTRUCTION CERTIFICATE

@ No AL SOIWISKSOP hn22

S -

Diserbuthan menurat bclentasn
Buswed wnider the pronisnme of the

UNDANG - UNDANG REPURLIK INDONESIA NOUT TAHUN 2008
TENTANG FELAVARAN
INDONESLAON SHIPPING ACT N 17720

HEPUNLIK INDONESIA
The Bopuebidic OF Emkons vice

Olh DIRERTORAT JENDERAL PERIUVBUNGAN LAY

By Dhorve s General of Sea Tromspartation

Nama hapal Angha atau hursf pengenal Pelabuban pendafl Il Ketor
Namwe of shg Dustan tove mumbser o ferery Pt of vegintey Grons tonmage
SYAVIRA ONE YDA Mt TANIUNGPINANG (L
Jenis Kapat' Tebot Matl Kapal (Ton) Nomor IMO'
Tipw of Shyg? Deducight of Ship (Metric tomsf | IMO Number’
D Wapel Curnb D Wl tanghl Kimis [z] Koaped barang selaln
Dol carraen Chemiud hmdar durt yong discbuiian
disempiag - e,
D Noapal tanghl ey ek D Napal tanghi gor Coryo ship oohee thim
N bambr L currier amy of the wnide
Tanggal Fembangunan
Date of baald
Nontrak Feletahan lunxy Serah terima r,mm..
Comtrant Kewd Lnd Il Comverymn
. 12 JANUARI 2018 . '
DENGAN INFDINYATARAN

THIS IS TO CLRTIFY

1

N

Hatiwa kapal telah diperiksa sesian dengan pery aratan peratugan perundang usdangan
That the ship by beem surveredd i s ¢ with thy regulsoments of Act
Pemorhasan mennyobhan bahiwa boeaisi harguman, pemeinin dan perlenghapan

han dan b hi ety aratan
Theat the swrvet m‘.’:-lum commmditson of the AIrw e MMNNWJI*MM*MM war
UARI 2021

satusfactory and the ship complied wak the velevant roguitementy
Dhas i bt terakhar tentang dasar h]\ald-hlumhnp-huwl o

sehagaimana ditctaphan dalam peraturas diatis

16 MEL

That the fast twes inspes tions of the outrik of the shig's bartam tool place o
s
T P den e X evast

e wnd ok X acvwniogly
2 Used Al bk o Ganghs e s

ey Kage h dorgw rewedess A WU L1S)
3 - I s o cheme wdgeed by e by resedetmen A 898 (1)
NTR 22D

D Sergen C em o
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T ——
NDONESIA

i
SERTIFIKAT KESELAMATAN PERLENGKAPAN KAPAL BARANG w
CARGO SHIP SAFETY EQUIPMENT CERTIFICATE

No.ALSOI9/I6KSOP Btn:22 [E

Diterbitkan menunat ketendaan
Tusued wnder the provisions of the
UNDANG - UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO.17 TANUN 2008
TENTANG PELAYARAN
INDONESIAN SHIPPING ACT NO. 17/2008

REPUDLIK INDONESIA
The Republic Of Indonesta
Oleh DIREKTORAT JENDERAL PERIHUBUNGAN LAUT
By Dirvetorate General of Sea Trawportation
1 fabuh daft Isf Kotor

Nama Kapal Angka ataw huruf peng ¥ P
Nawe of ship Distinctive nomber or letters Port of regiriry Gross fonnoge

YDA 3945 TANJUNGPINANG 157

SYAFIRA ONE

Jeals Kapal' Bobot Matl
Dpe of S/ o Panjang kapal | Nowor IMO®
Length of Ship

Curab Wuﬂllﬂdl whaln IMO Number'
Okeeicn & e lmv-;_b:-c phud

minyak [7] Kapal tangki gas
(0 Kape st miguk [ et g Coav sty sl shen ] i .

anggpal atxa modifikasi bagian pentisg kapal
Mthdethpwd-Mmq{ or, where applicable, dote
on which work for @ or an all dificati a/unq‘wchmwwm«d
DENGAN INT DINYATAKAN
THIS IS TO CERTIFY
1. Bahwa kapal telah dipenikss sesaai dengan persy P perundang-unding;
That the ship has been surveyed in dance with the reg of dct
2. Babwa pemeriksass menunjukkan bahwa :
That the survey showed that
21 kapal hi persy Koavensi berkaitan dengan sistem dan sarana k
kebakaran
mmwumwwqmem“wﬂmmmdmuﬁew;u
22 mhpﬁaﬁmnyﬁmdﬁ&nﬂm lorg, rakit 1 g dan sekoci penry dilengkapi sesuai
mmmmquwmwdmbmmwhmmu
requirements of the Act
liance and radio instalk wsed in life-saving appliances bn accordance with

T-plmmmw‘phmw“mmﬁhd\
konversi, p 12 JANUARI 2015

FRTY

1 kebakaran serta bagan pea

the ship was provided with line-irowing apg
the requirements of the Act

T P Gt X yung sevsa
Ohowre and wewri X ocoondingly
i Mh"-ﬁ-ﬂlhﬂ-ﬁ'hﬁmiﬂﬂ*
For ol sankars, chomicel tdhers and gas corviens snly
3. Sereai dengan shoms Neeer [dentificas Kapal IMO yung Sadope olek Orgasinsd deagas resolest A 11T (30
I exeordance with IO ship idemificanion member soheme odopted by the Orpanisation by resslasion A 1117 (9.
fphifhnd

NTR2N0 IMI Il’- s02

DIT. KAPPEL
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REPUBLIK INDONESIA
Republic of Indonaria

DOKUMEN KESELAMATAN PENGAWAKAN MINIMUM
MINIMUM SAFE MANNING DOCUMENT
No : PK.306 / 61 / VI IKSOP-BJM-2022

WJMMMNMMMMNVAWM(!LKMMNM

tentang
WMMdm1n4MMmmmmmmm nasional Republik Indonesia,
dengan ini menyatakan bahwa:

mmsemalmmnwm,lm rds fo the principles and guidelines issued under the provision of
Chapter V Regulation 14(2) of the International o for the Safety of Life at Sea, 1974 as amended, and the national
requirement of the Republic that :

of indonesia, hereby states

Kapal | MOTOR VESSEL | Tonnase Ko iy v
¥ )? | (TUG BOAT) {

Kapal yang namanya tersebut pada dokumen ini
lmmg':r‘lymymahmahmmml,

mm-mmmmmmmm
mmnmmnmammummma

The ship named on this do is idered fo be safely d i, when & p ds fo sea, i carmies not less than the number and
dunmmuwmmmmmuﬂmbmywmmm
Mualim | ~ Masinsi Petugas
Chiof Officer s | 1iCr) SmndEnqbncfl |38 | 1(one) ' Bagian Dek - -
HHE Rating as Abls
/| ! Seataror
Muatim/Perwira Masanis J Petugas Jaga
Dek Nasio~al | 1(One) | Ofcerin Charge | Nasional | 1 (One) Bagian Mesin e 1(One)
Oficer in Charge of an Engineering x"olm
of a Nevigational
m‘m Room Wakh
Operator Radio Perwira Tehnik Petugas
GMDSS - - Elektro - - Baglan Masin - -
GMODSS Racto Eloctro-Technical Rating az Able
Operator Officer Sesfarer Engine
Operalor Radio Anak Buah Laindain
Radio Operator - - Tehnik Elektro - = Other - -
Electro-Technical
Dokmnlnlmmyn&anmmdm1(m)mlmm:(ﬂnl‘uﬂmﬂb
MMMMWMMGMDSSMHW)WM
mm»mmmmmwum)ammmuz«moockOMa-
mmwmwmdemsmommm(m)mdm
Officer.
DIT. KAPPEL
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REPUBLIK INDONESIA

SURAT LQHT

W, K. 14
Diterbitkan berdasarkan ketentuan Pasal 58
Permenhub Nomor PM 13 Tahun 2012

Direktur Perkapalan dan Kepel,

A

Yang bertanda tangan di bawah ini

menyatakm bahwa : TNM
TANDA TEMPAT TANDA
HAMANAPAL PANGGILAN | PENDAFTARAN PENDAFTARAN
GANDASARI 3002 . TANJUNGPINANG | 2012 GGa No. 68711
SHMEAN KOTOR | BERSH JAERAY NOMOR
PXLXD (M MBAN
(M) e s PEMBANGUNAN IMO
87.78 X 2438 X 5.49 3148 944 2001 g
PENGGERAK BAHAN UTAMA MLAH | JUMLAH
UTAMA MEREK TKIKW KAPAL GELADAK | BAUING:
BALING
: BAIA SATU .
PT. PEL. NASIONAL GANDASARI SHIPPING LINE TANJUNGPINANG
MG (5 S berkedudukan  di ...

memenuhi syaratl sebagai Kapal Indc ia, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, oleh karena itu berhak berlayar dengan mengibarkan bendera
Indonesia sebagai bendera kebangsaan kapal.

Kepada seluruh pejabat yang berwenang dan pejabat-pejabat Republik Indonesia maupun
mereka yang bersangkutan berkewajiban supaya memperlakukan nakhoda kapal dan
muatannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan
perjanjian-perjanjian dengan negara-negara lain,
Tanda Selar:  GT, 3145 No, 3725/PPm

Diterbitkan di : Jakarta

HP.10.14.388% Padatanggal : 26 November2014
Didaftarkan datam Register Surat Laut "
No, Urut D980 N ‘\ An. MENTERI PERHUBUNGAN
Bl ©OXXv o U.b.

e

DKP1-02
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‘ﬁ

CERTIFICATE OF NATIONALITY

Issued undor the provisions of
Ministor of Transportation Reguiation Numbar PM 13 Year 2012 Article 58

declares that:  Marge

NAME OF SHIP SIGN PORT OF EGISTRATION MARK
i REGISTRY 8
GANDASARI 3002 . TANJUNGPINANG 2012 GGa No. 68711,
DIMENSION GROSS NET MO
PXLXD (M) TO;Jg%GE To?mse YEAR OF BULT | \unmen
8778 X 2438 X 5.49 3145 944 2011 =
MAN SHIP'S NO. OF NO. OF
PROPULSION MERK HP/KW MATERIAL DECK | PROPELLER
. - STEEL ONE -
. L B
Owned bY PEL. NASIONAL GANDAS.ARI SHIPPING LINE at TANJUNGPINANG .
has plied as an Ind ian Vessel in accordance with the provisions of applicable

regulation, and therefore is entitied to fly the Indonesian flag.

To all authorities and officials of the Republic of Indonesia and all others to whom this may
concern are therefore requested to give appropriate treatment o the master with his vessel
and cargoes in accordance with the provisions stipulated in the laws of the Republic of
Ind ia and the treati luded with other souvereign countries.

Mark of Tonnage Certificate ;

GT.3145 No. 3725/PPm

Issuedat  : Jakarta
Date * 26th November 2014

Ob. MINISTER OF TRANSPORTATION
FOR THE DIRECTOR GENERAL OF SEA TRANSPORTATION
Recorded in the register of 2 IRECTOR OF MARINE SAFETY
certificate of nationality in 7 N

S

Serial Number . 9802 D SHIP NATIONALITY
Page No. )|
Reg. Book : XXV
N\
- \“
{ rn g
| —
%
NFERTW

wanes
<
weses
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5 REFUBLIK INDONESIA
F REPURLIC OF INININESTA

SURAT UKUR INTERNASIONAL (1969 )
INTERNATIONAL TONNAGE CERTIFICATE (1949 )

NO-: amsp ppm

:Jl'hdunhn berdxsarkan ketentuan ketentsan Konvenst Internasionsl Tentang Pengukuess Kapal, 1989, abeh Pemserintah Republi
Inturd wmder the prmviion of Inipemariomal Comvention on Tinnsge Meacurement of Shine, 1909 somder the authanin of e pveremear
of the Repablic of Indonevia

Hama Kapal ‘Nnmee atva Norl Pengeral Tempat Penclaftaran Tanpgal *)
Nome of Ship Dictintive Nusber ar Leffers Port af Regictry * [hite
GANDASAR] 3002 TGPINANG 15-08 - 2011,

* Tanggal peletakan lunas ataw pada tahap pembanpunan serupa itn (Psl 2 (6)), ataw tanggal dimana kapol psemgslami perubalis atau
perombakas besar (Pxl. 30200000,

= Durte an which the beel war faid or the ship was ot o simifar strape of construclion fariicle 2 (81, or daie om which rhe ahip
underwent alterationror modificalionsof mafor eharmeter farticle 3 (21 b)), ar apprapriste.

UKURAN-UKURAN POKOK
MAIN MMENSIONS
Wkuran dalkam serbesar di iengah kapal kingga
Panjang { pasal 2 (8] ) Lebar ( Peraturan 2(3) ) Gieladak terats, (Perabsran 2021
Length { article (2)05) ) Breadih ( Reg. 2030 ) Maulded Degeh omvidships ro upper Deck
{ Regmlation 2(2)
BT.78 Meter 2438 Meter £49 Meter
TSI KAPALADALAN =
THE TONNAGES OF THE SHIP ARE ;
TORASE KOTOR 3148
GROSS TONNAGE
TONASE BERSIH .
NET TONNAGE
Déngan ini .i.'mm balvws bomase kapal inl relak di fkan sesuai kelenl b dalem Komvessi Inteenasional Tentang

Pengukusun Kapal 1968,
Thi ix he cerrify that the tannages af this siip have bern detrrmined in accordance witk the provisieas of the lefernations] Convention

ar Toamage Megruremenr of Skips [968.
Nomor dan tanggal pengesahan : P02/ 2 /3 /DK-11 TANGGAL % JANUARI 201

Dikehearkan & BATAM Tanggal 13 DESEMBER 2001, %0
Izswed at dure

~_An. MENTERI PERHUBUNGAN

= (M, MINISTER OF TRANSPORTATION

A8 KEPALA KANTOR PELABUHAN
— ~ F‘HD KESYAHBANDARAN
)
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= SERTIFIKAT GARIS MUAT INTERNASIONAL (1 966)
B | INTERNATIONAL LOAD LINE CERTIFICATE (1966)
No.: 025992
Dikehuarkan berdasarkan ketentuan dari Konvensi | ternasional tentang Garis M:
1964 Tsswed under the provisions of the lnlr‘r’:‘v;lio':nln( ow::vm:v l:: Izgd Imt. I‘l ;llfﬂl -
s nama PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA oleh PT. BIRO KLASIF : :
wrder the authority of the Government of the Republic of Indonesia by the P?T I}i.sr? :;J‘mem'}ls{:gb
vama Kapal omor atau THing 1 r - e
Name o/Evalp Distinctive Number :,? i:'nucn mtﬁ“ﬁ"’" ‘l’rﬂm o a‘nnda’fanm ; ""5 (8)
ﬁm iMO Length (L) us dofined in
mber A drtecles2¢8)
GANDASARI 3002 TANJUNG PINANG B87.780 m
Lambung timbul diberikan sebagai * : - Kanal barg Tipe kapal * ; AT ok berawak®
Frechoard assigned as { A .»';w ship 7)‘; oﬂ?dhip ' M :I::\z:n ll:klrgb:?"k
Kapal-lama “B"  Den 0 :
b ype » mgm lebmg Timbul yang diperke;!
* Coret yang tidak s Fype=B= Nwhmcm 2-Tambut-yang diperbesar
e Delete whatever is inapplicable ’
t i garis gel i
Frecboard from deck Tme. * - Lot Line.
;::’”pcl;d 1131 mm (T) 89 mm  distas $)
Musim panas 1220 mm  (S) Tepi i i N
ST ¢pi atas garis melalui pusat lingkaran
mer Upper line through
m dingin 1309 mm (W) e';k’ s cmn:nd’:ivgnﬁ )
R : below
Musim dingin Atkant i
%?"""g for%;,n‘”m kl'k Utara 1359 mm (WNA) 139 mm dlbamt:fllh (S)
Timber tropical . 40 .
Musim panas kayu mm  (LS) mm  diatas (S}
Timber summer above
Musim dingin kayu mm  (LW) mm  dibawah  (LS)
Timber winter " below
Musim dingin Atlentik Utara kayu mm  (LWNA) mm  dibawah  (LS)
ot abang o i s ot ang o i -
X s i ris muat ti igunakan tidak di i
s;;csd: Fr;“aleboa(wuandl mlt‘hm whicli::é not ;cal:lc nﬁd:&‘g‘ el:fmtndon th. mﬂ:‘w
'esudian air tawar untuk semua [l ain dari . Ui i
Allowance for fresh water for all freeboards oth?r lllu,:u "_:wm - y For limlgenrbfruwb;xl e L

Tepi atas garis geladak, dari mana lambung timbul ini diukur berada® mm di bawah sisi atas geladak utanva, baja

The upper edge of the deck line from which these freeboards are measured is below the tap of the steel main
pada sisi kapal

—
deck ot side
L
ot T
w K l ¢
LWNA w
WNA

Tanggal survey swal atau periodik 22 AGUSTUS 2016

Dare of initial or periodical survey ) : ) )

Dengan ini dinyatokan bahwa kapal ini telah diperiksa dan garis-garis muat yang diperlihatkan diatas, telah dipasang sesuai dengan
Konvensi internasional tentang Garis Muat, 1966. : ) :

This is to certify that this s h%m been surveyed and load lines shown above have been marked in accordance with the Internanonal
Convention on Lines, 1966, 3 y !
Sertifikat ini berlaku sampai 22 AGUSTUS 2021 den syt e thunan e dengn Ko gl 4 (1K)
This certificate is vatid until subyect fo anmuals swrveys in accardance with Article 14 (1)(c) of the Convention
Tanggal selesainya survey sebagai dasar pencrbitan sertifikat ini 22 AG! S 2016
Completion date :{ the survey on which this certificate based

Dikeluarkan di Jakarta, tanggal 24 APRIL 2018

e e . ek i menytakan, b ek spenunyleh P etk ek i 4
The undersigned declares that he is duly anthorized by the said Government o issue this certificare.
n BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
@ m A.n. Dircktur Operasi
0.b. Operation Director

Kepala Departemen Operasi Klasifikasi

OR

No. Pengesahan : 1312010025

Apgprovai No.
13162-481-18-162-414-42 (lihat halaman belakang) 1»
F33.2.02-2016/Rev.1 (See reverse side) 124188
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LAMPIRAN 21

o, BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

SERTIFIKAT KLASIFIKASI LAMBUNG
CERTIFICATE OF CLASSIFICATION FOR HULL
1954

No. 039499 No Register . 22398

GANDASARI 3002

Dengan ini diterangkan bahwa TONGKANG GELADAK, BAJA
This is 1o certify: that ahove named

tersebut diatas telah disurvey dalam rangka SURVEY PENERIMAAN KELAS
Ship has been surveyed for

pada tanggal 20.02.2015 s/d 22.08.2016 di  BOJONEGARA & JAKARTA
on

oleh Surveyor
a

by Sirveyors
Biro Klasifikasi Indonesia, scsuai de

ngan ketentuan-ketentuan Peraturan Biro Klasifikasi Indonesia,
10 the Biro Klasifikasi Indonesia, in

compliance with the requirements of the Rules of Biro Klasifikasi Indonetia

Pemilik PT. PELAYARAN NASIONAL GANDASARI SHIPPING LINE

Owner

Bendera ¢ INDONESIA Pelabuhan Pendaftaran @ TANJUNG PINANG
Flag

Port of Registry

Tonase Kotor : 3145 Tonase Bersih © 944

Gross Tonnage Net Tonnage
Dibangundi  : BATAM oleh: PT. PALMA PROGRESS SHIPYARD  pada: 2011
Built at by in

Kapal tersebut didafiar dalam Register dengan karakter kelas
The vessel will be emered in Register with the character

P A1 00 (D P Pontoon, Max. deck load P = 7 t/m2

dan dinyatakan berlaku sampai Survey Pembaruan Kelas  IT (dua)

pada
and will remain vaitd until Class Renewal Survey No,

on
22 AGUSTUS 2021

dengan syarat bahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BK1 untuk dapat mempertahankan kelas dipenuhi,
provided that surveys as required by the BKI Rules for maintenance of the class are fulfiiled,

Tanggal survey alas terakhir 22 AGUSTUS 2016
Daie of last bottom survey

Dikeluarkan di Jakarta, tanggal 24 APRIL 2018
Issued at Jakarta, on
BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
A.n. Dirckiur Operasi
0.b. Operation Director
Kepala Departemen Operasi Klasifikasi
SV.P. Classification Op,

13177-669-28-59-379-37

TOTOK ACHMAD SUGIH nso\»
F31.1.04-2013/Rev.0

124187
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LAMPIRAN 22

SERTIFIKAT KESELAMATAN KONSTRUKSI KAPA
CARGO SHIP SAFETY CONSTRUCTION CERTIFI:."AI;'?SRANG

No: PK.ONS/6SUTKSOQR, Bin=20

Diterbitkan menurat ketentuan

Isswed under the provisions of the

REPUBLIK INDONESIA

Republic of Indoneria

UNDANG - UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO.I7 TAHUN 2008

INDONESIAN SHIPPING ACT NO. 1772008

TENTANG PELAYARAN

REPUBLIK INDONESIA
The Republic Of Indonesia

Oleh DIREKTORAT JENDERAL PERUUBUNGAN LAUT

By Directorate General of Sea Transpartation

Nama Kapal Aungka atau huruf pengenal Pelabuhan pendaftaran Isi Kotor
Name of ship Distinctive momber or letters Port of registry Gross tonmage
GANDASARI 3002 - TANJUNGPINANG 3145
Jenis Kapal' Bobot Mati Kapal (Ton)* Nomor IMO'
Type of Ship' Deadweight of Ship (Metric torsf | IMO Number’

D Kapal Curah
Bulk carrier

Oil sanker

D Kapal tangki kimia
Chemical tanker

D Kapal tangki minyak Kapal tangki gas

Gas carrier

@ Kapal barang selain
dari yang dischutkan
disamping
Cargo ship other than
awy of the avide

Tanggal Pembangunan
Date of build

Kontrak
Contract

Pelctakan lunas
Keel laid Delivery

Serah terima

Perubahan
Conversion

15 AGUSTUS 2011 -

DENGAN INI DINYATAKAN

THIS IS TO CERTIFY

|, Bahwa kapal telah diperiksa scsuai dengan persy p P g
That the ship has been surveyed in accordance with the requirements of Act

dang-undangan

2. Pemeriksaan menunjukkan bahwa kondisi bangunan, permesinan dan perlengkapan seb
memuaskan dan kapal memenuhi persyaratan
That the survey showed that the condition of the struciure, machinery and equipment as defined in the above regulation was
satisfactory and the ship complicd with the relevant requirensents

3. Duainspeksi terakhir tentang dasar kopal dilaksanekan pada tanggal

imana ditctapkan dalam p

diatos

14 AGUSTUS 2015

L

That the last two inspections of the outside of the ship’s bottom took place on

_—
1. Pk dan tandai X yang sesust

Cloase and mark X accordingly
1 Uik kapal tanghi misysk, kapal Lioghi kimia dan kapal tangkd gac sajn

For od tavkers, chewvical tanlers and R carriers anly
3 Smwuumeu'u:wﬁtmhnllmmwmmlmmwmdulA“(lﬂ.
Mu«nﬁwmwwhnhﬁwaﬁubymdmAmﬂh

I
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dm ... 28 NOVEMBER 2018

(date)

100R-BTn-NO1I




LAMPIRAN 23

SERTIFIKAT NASIONAL SISTEM ANTI TERITIP
NATIONAL ANTI FOULING SYSTEM CERTIFICATE
No. PK.A0Y 1719 /KSOP.PLG-22

Diterbitkan menurut ketentuan
Issued under the provisions of the

UNDANG ~ UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO, 17 TAHUN 2008 TENTANG PELAYARAN
INDONESIA SHIPPING ACT NO. 17,2008

Untak memenuhi,
To comply with
Peraturan Menteri Perbubungan No. 29 Tabun 2014 Teatang Pencegahan
Peacemaran Lingkungan Maritim
Minister Of Trensportation Regwlation Xo. 29, 2014 on the Maritime E Pollutton Pr
Nama Kapal Angka atau Horuf Pengenal | Pelabuban Pendaftaran Tsi kotor
Name of Ship Distinctive Number of Letlers Port of Reglstry Gross Tonmage
GANDASARI 3002 1 - TANJUNGPINANG 3145

Sistem Anti Teritip belom diterapkan selam atan sctelah pembangunan kapal ini E]
An anti-fouling system has not been applied during or afier contruction of this ship

Sistem Anti Teritip tell diterapkan scbelumnya pda kapal ini , tetapi telah dibersibkan oleh : E
An anti-fouling system has been appiied on this ship previonsly, but has been removed by ©
- Nama din Tempat Galangan - PT. DOK & PERKAPALAN GANDASARI
Name and place of aciity
- Tangeal Pembersitan : OKTOBER 2021
Date of Removal

Sitstem Anti Teritip telah terapkan schelumnya pada kapal i, tetapi telah dilspisi dengan D
An anti-fouting system has been applied on this ship previously, but has been covered with
cat pelapis yang dilaksanakan oleh
a sealer coat applied by
= Nama dan Tempat Galangan ;| —
Name and place of facility
»  Tanggal Pensbersitun P-
Date of Removal

An anti-fowling sysen has been applied on this ship prior (0 ........c.......... (date)

mmmummmmummmw
but must be removed or covered with a sealer coat priorto ... (date)

Sistem Anti Teritip telah ditcrapkan pada kapal ind scbelum tanggal D

DENGAN INIMENYATAKAN :
THIS IS TO CERTIFY

L mmuuammnmumwwmm29Tsmml4mwmwzou
tentang Pepcegaban Pencemaran Lingkungan Maritim,
That the ship has been surveyed in accordance with Article 44 of Minister omempombn Regulation No. 29, 2014,
which entered into force an 06 Augist 2614 son the Maritime Envi ot Potluti

DIT. KAPPEL
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LAMPIRAN 24

....0291643

No. Registrapipi.27.... /463 ...... A% eiivin, 2020

REPUBLIK INDONESIA
THE REPUBLIC OF INDONESIA

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR
PORT CLEARANCE
NO.M.1 . KSOPI 703 /1.%.....9020

Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008 Pasal 219 ayat 1
Under The Shipping Act No. 17, 2008 Article 21? [¢7)

Nama kapal.t?’.\.!‘.’?.’.\.s.fﬁ'.??qg ................................ Tonnase kotor ..3145 ..o,

Ship Name IGANDENG TB. SYAFIRA ONE Gross Tonnage

Bendera Kebangsaan ...INDONESIA = Nakhoda ......%..cnnen. O CA e
Nationality Flag ; Master y

NOMOF IMO st i s e Bt Tt <o Nama Panggilan ... ..ooeeeeveeeveeerresreroeee e
IMO Number ; Call Sign

' « : 21:00

Sesuai dengan Surat Peryataan Keberangkatan Kapal yang dibuat oleh Nakhoda Tangg1a “”2020 ....... Pukul....o..... Ws
In accordance with Sailing Declaration issued by Master on dated. : Time LT

Bahwa kapal telah memenuhi seluruh ketentuan Pasal 219 (3) UU No. 17 Tahun 2008
That ship has fully comply with the provision of Article 219 (3), Shipping Act 17, 2008

Dengan ini kapal tersebut di atas disetujui untuk
The above mentioned vessel is hereby granted for

. _DERMAGA 4, PT. : . 1711/2020 -+ . PATIMBAN
Bertolak dari .GANDASAR.............. Pada tanggal/jam .g3,0g.05.. Pelabuhan tujuan ...........................
Departure from PERKASA . on date/time : i Port of Destination 3

MANDIRI L : )
Jumlah awak kapal :..0.........c.coo.civmin Dengan muatagEgaf. -+ wsereeeens
Number of Ship Crews - : With cargoes
Tempat Diterbitkan @ ...............ccocovvmeveeeeieoo ¥
Place of issued ’ .
Pada tanggal 147 November 2020 cveeeuennnn.. '
. Date 7 KESYAHBANDARAN DAY
" : OTORITAS PELABUNMA
. o . KELAS 1 BANTEN
ng 3 :..22:00:00.... : o
Time : Uang Rambu No: JKR-02/18.0174133 A W—"
sl No: JKVTS-02/18.0324398 — Bepta Niley .
Attention : 2051 200312 1 001

1. Surat Persetujuan Berlayar ini berlaku paling lama 24 jam sejak ditarbitkan dan kapal wajib meninggalkan pelabuhan
This Port Clearance expired 24 hours due to date of issued and ship should leave of port s )

2. Apabila dalam 24 jam Pemilik, agen atau Nakhoda Kapal tidak melayarkan kapalnya sejak Surat Persetujuan Berlayar diterbitkan, agar
dikembalikan ke Syahbandar untuk penerbitan kembali, apabila perlu mengajukan permohonan Surat Persetujuan Berlayar yang baru.
Within 24 hours after issued the port clearance, the owner, agent or master of any vessel which fails to sails. Port Clearance shall be returned to the

Harbour Master for the re-issued, and if so required, abtain a new port clearance.

3. Surat Persetujuan Berlayar ini tidak berlaku apabila terdapat coretan-coretan atau perubahan:perubahan.

This port clearance expired if any corrections or deletions "

TA. 2020
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LAMPIRAN 25

-

.... 0291642

No. Registrappi.2g.... 12240 e 41, 2020

REPUBLIK INDONESIA
THE REPUBLIC OF INDONESIA

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR
- PORT CLEARANCE ' :

NO.M.1.... KSOR! 702 .../ .X... 2020

Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008 Pasal 219 ayat 1
Under The Shipping Act No. 17, 2008 Article 219 (0]

................................ cioviriiiienres. TONNase kotor . 187
Ship Name MENGGANDENG BG GANDASARI 3002 f Gross Tonnage

Bendera Kebangsaan .. INDONESIA Nakhoda ...... CHARIS IS

Nationality Flag " Master

Nomor IMO ..o T Nama PanggilanYPﬁ??f.‘? ..... R s esnsis s
IMO Number : Call Sign

) 21:
Sesuai dengan Surat Pemyataan Keberangkatan Kapal yang dibuat oleh Nakhoda Tangg"a?’1 Haren Pukul...(.).(.)... Ws

In accordance with Sailing Declaration issued by Master on dated. Time LT

Bahwa kapal telah memenuhi seluruh ketentuan Pasal 219 (3) UU No. 17 Tahun 2008
That ship has fully comply with the provision of Article 219 (3), Shipping Act 17, 2008

Dengan ini kapal tersebut di atas disetujui untuk
The above mentioned vessel is hereby granted for
. DERMAGA 4, PT. 17/11/2020 PATIMBAN
Bertolak dari .GANDASARI............. Pada tanggal/jam .23:09:00... Pelabuhan tujuan ..........................
Departure from PERKASA on date/time Port of Destination
MANDIRI :

Jumlah awak kapal : .19, ...
Number of Ship Crews

: MERAK
Tempat Diterbitkan  : ............o.c.o....
Place of issued
! Pada tanggal :..17.November.2020....
Date . g
J Jam 200000, 5 A
Time Uang Rambu No: JKR-02/18.0174132
No: JKVTS-02/18.0324397
Perhatian :
Attention : .
1. Surat Persetujuan Berlayar ini berlaku paling lama 24 jam sejak diterbitkan dan kapal wajib meninggalkan\pelabuhan
This Port Clearance expired 24 hours due to date of issued and ship should leave of port
2. Apabila dalam 24 jam Pemilik, agen atau Nakhoda Kapal tidak melayarkan kapalnya sejak Surat Persetujuan Berlayar diterbitkan, agar
dikembalikan ke Syahbandar untuk penerbitan kembali, apabila perfu mengajukan permohonan Surat Persetujuan Berlayar yang baru,
Within 24 hours after issued the port clearance, the owner, agent or master of any vessel which  fails to sails. Port Clearance shall be returned to the
Harbour Master for the re-issued, and if so required, abtain a new port clearance.
3. Surat Persetujuan Berlayar ini tidak berlaku apabila terdapat coretan-coretan atau perubahan-perubahan,
This port clearance expired if any .corrections or deletions
=] TA. 2020
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LAMPIRAN 26

0 GAnNDasar

LIANDASALL SHHEIINL LN

BRANCH OFFICE BANTEN DPC.135/INSA.BTN/REG/14

Nama Kapal : TB.Syafira One
Bendera . Indonesia

Pada Tanggal : 17 November 2020

Agen : PT.Gandasari Shipping Line
GT :GT. 187 Tujuan : Patimban
DAFTAR ANAK BUAH KAPAL
NO NAMA AK
: { ( U
1 | CHARISISDAMSA " NAKHODA ANT-VM | 6201006351M50216 F106977 | 28062021
2 | ROKISAFRIZAL MUALIM | ANT-IV | 6201580223N40120 F 094540 l 09-01-2021
3 | ILHKAM MUALIM I ANT-V | 6201343577N50218 F 219956 13-02-2022 J
|4 | MARTIN SARTIAN LANGGA KKM ATT-IV M | 6200485650540217 € 007191 01-09-2022
5 | DEPIL MASINIS II ATV | 6211572619T42419 F 004363 21-03-20224\
6 | SLAMET SUPARNO MASINIS Il ATT-VM | 6200512908550217 F 070979 25-09-2022
7 | sucianTo JURU MUDI RATINGS | 6211543993330216 E 027952 27-10-2022
8 | HERMAN JURU MUDI RATINGS | 6211809864330119 F177142 2&09-2021_]
- 9 | ANDIIMRON ROSADI JURU MUDI RATINGS | 6200152648340318 B 077425 25-06-2023
10 | SILVANUS WANGKE JURSEL OLEY JURU MUDI l RATINGS | 6201320876340717 F 292771 18-10-2022 \

TOTAL CREW :10 (Sepuluh) Orang TermasukNakhoda.

Perusahaan PelayaranNasional
PT. Pein ndasari Shipping Line.

akhodaTB:SYAFIRA ONE. ___|

-}

NIP. 197205\7 200342 1 004

|
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LAMPIRAN 27

N

CODE NAME : * CONGENGENBILL * EDITION 1094
Shipper

PT. ALFA GRANITAMA

Consignee ;

PT.LANCARJAYA MANDIRI ABAD|

BILL OF LADING &1 1o 0106

TO BE USED WITH CHARTER - PART

GSL-BTN/X/2020

BILL OF LADING
COPY NOT NEGOTIABLE |

|
Notity address : !
To The Order
Veusel Port Loading :
TB. SYAFIRA ONE/ BG. GAND, Jetty PT.GANDASARI PERKASA MANDIRI -
NDASAR! 3002 BOJONEGARA
Port Discharge
PATIMBAN PORT
Shipper Description of Goods :
SIRDAM IN BULK 4.803,72 M3
(of wich on deck at Shipper's risk,
the Carrier not being responsible for loss or damage howsoover arising )
Freight payable as per

CHARTER - PARTY dated

FREIGHT ADVANCE

Received on account of freight

-Hours

- Time used for loading.. 2ys.

SHIPPED at Port of Loading in apparent good order and Condion on board the

vmmmwmmammmmrmmasmmymw
the goods spesified above

Weight, meassure, quantity, condition, contents 2nd value unknown, in WITNESS
mmcﬂmmastetunqemonhesmvesselrnsumedmenumbefdailhol
Lading indicated below all of this tenor and date.

any one of which being accomplished the other shail be void

Printed and sold by :

F. G. Knudizons Bogtrykkrei A'S, 55 Toldbodgade, DK - 1253 Copenhagen K.
Teletax + 4533 63 1184

By authorty of the Battic and International Martim Councl
(BINCO ) Copenhagen

FOR CONDITION OF CARRIAGE SEE OVERLEAF
Frelght payable at : Place and datte of issue
Merak,17 November 2020
Number of original Bs/L. Signature

PT. GANDASARI SHIPPING LINE

AM |,
ANTASNAL
N

Direktur
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LAMPIRAN 28

R GanDasar:;

BRANCH OFFICE BANTEN DPC.BS/INSA.BTN/REG/M

MANIFEST
196/GSL-BTN/s/X /2020

Nama Kapal :TB.SYAFIRA ONE IBG.GANDASAR[ 3002

Bendera ; Indonesia/lndonesia
Isi Kotor : GT.187 GT.3145

Tujuan : PATIMBAN

Pada Tanggal : 17 November 2020 '
Agen/Pemilik : pr. Gandasari Shipping Line.

PENGIRIM PENERIMA JENIS BARANG JUMLAH "‘EIEIE,ANGA
[, o]
PT.ALFA PTLANCARJAYA MANDIRT SIRDAM 480372 m3 | Curah Kering
GRANITAMA ABADI i

Catatan : Sekiranya terdapat barang — barang diluar dafiar Memk 17 November 2020
Barang (manifest) ini, merupakan tanggung jawab glnas (Ga
Nakhoda sepenuhnya

~ wrwnr
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LAMPIRAN 29

_ \ >

15 November 2020
. 17 November 2020

TB. SYAFIRA ONE / BG. GANDASARI 3002

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG

% hari ini Selasa tanggal Tujuh !aelas bulan November tahun Dua Ribu Dua Puluh (17-11-2020) 21.30
18, kami yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan telah melakukan serah terima barang berupa
material Batu sebagai berikut : |

=y NAMA MATERIAL SPESIFIKASI MATERIAL | SATUAN JUMLAH

1. | SIRDAM M3 4.803,72 i [

TOTAL... M’ 4.803,72 [

DIMENSI MUATAN : L l
Panjang x Lebar x Tinggi = 4.803,72 »* |

Demikian Berita Acara Serah Terima Barang ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Yang Menyerahkan Barang, Yang Menerima Barang,
PT. LANCARJAYA MANDIRI
ABADI
Y I
DEDIADHY ARISTIVAWAN .. ‘
Master Loading Buyer !
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LAMPIRAN 30

Kementerian Perhubungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut

Dibayar berdasarkan Nota Tagihan Nomor

Pengguna jasa
Uang sebesar

Untuk pembayaran ( beri tanda v')

PUP. PUPK - 7. PEMERIKSAAN
TEKNIS DAN PENERBITAN
DOKUMEN PENGAWAKAN /
KEPELAUTAN

.A. KAPAL ANGKUTAN LAUT
DALAN NEGERI

B. 1. PENERBITAN SERTIFIKAT
PENGAWAKAN KAPAL

PT/Agen/Kapal/Rumah Sakit/Institusi kesehatan.

No.0110422
KUITANSI |
010422 L i
""I"l‘:(‘.-'Y\'NUI\'S}‘im'SIUIﬂ’JNU'LINE:‘,'.'".,

: I:] PNBP Jasa Kepelabuhanan (PUJK)
D PNBP Jasa Kenavigasian
PNBP Jasa Perkapalan (PUP)
[] PNBP Jasa Angkutan Laut (JAL)

Mecrak 16 November 2020

Dibayar berdasarkan Nota Tagihan Nomor
PT/Agen/Kapal/Rumah Sakit/Institusi kesehatan.
Pengguna jasa

Uang sebesar

Untuk pembayaran ( beri tanda v')

PUP. PUPK - 7, PEMERIKSAAN
TEKNIS DAN PENERBITAN
DOKUMEN PENGAWAKAN/
KEPELAUTAN

|.A. KAPAL ANGKUTAN LAUT
DALAMN NEGERI

A, PhI\IbRIkSAr\N TEKNIS
PLV(;AWARAN / KEPELAUTAN
KAPal KONVENST DAN NON

TerBIBNG: . meouimi i AN
Jurnfaf BR AKAN BN
jumlah USD  feee
penda Rp- K
Denda USD
Jumlah Raya Rp-
Jumlah Raya USD

KONVENST DAN NON
EO!!E’\E&[\VSI LEBIH DARIGT 175 Bendahara Penerimaan/
Te
Ju}[};lah ng\ KESELAMATAN Petugas Pemur\gut PNBP
AWAKAN M :
SR DRAN MINDAL: 170,000.00
Denda Rp.
Denda USD 0.00 MUEAMMAD IRSYAD
Jumlah Raya Rp. i
7 NIP.
Jumlah Raya USD ¢ e 125:900.00
Kémenterian Perhubungan No. O 1 1 0 4 2 1
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
KUITANSI 1 I
0110421 [

PT.CANDASARI SHITPING LINE
SYAFIRA'ONE/ &7
DUARATUS LINMA PULUH RIBU RUPIAH

: D PNBP Jasa Kepelabuhanan (PUJK)
D PNBP Jasa Kenavigasian
PNBP Jasa Perkapalan (PUP)
[] PNBP Jasa Angkutan Laut (JAL)

Mcnk 16 November 2020

Bendahara Penerimaan/
Petugas Pemungut PNBP

250,000.00

0.00 ) ( M IAM\I,\DIRS‘A \§>

250.000.00 iNIP. 19" 0322201503100;
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